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ABSTRAK

Nama : Tasya Khaira
Nim : 200204006
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul Tugas Akhir  : Pengembangan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar
Berbantuan Virtual Lab Pada Materi Fluida Statis Tingkat

SMA/MA

Pembimbing | : Fitriyawany, M.Pd

Pembimbing Il : Zahriah, M.Pd

Kata Kunci : Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar, Virtual Lab,
Fluida Statis

Penelitian dilatarbelakangi oleh minimnya bahan ajar yang inovatif, bervariasi dan
kurang memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar serta
fasilitas laboratorium kurang memadai di MAS Daruzzahidin, sehingga menjadi
hambatan bagi peserta didik untuk melakukan praktikum. Penelitian ini bertujuan
untuk mendesain modul berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab
pada materi fluida statis dan untuk mengetahui kelayakan modul berbasis
lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab pada materi fluida statis. Metode
yang digunakan adalah Research dan Development (R & D) dengan model
ADDIE yang memiliki beberapa tahapan yaitu analisis (analysis), perancangan
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Akan tetapi yang dilakukan hanya tiga tahapan, yaitu
analisis, perancangan dan pengembangan, hal ini karena keterbatasan waktu.
Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli yang terdiri dari tiga ahli
materi dan tiga ahli media. Hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian ahli
materi sebesar 92,20% dan penilaian ahli media sebesar 95,91% dengan kriteria
masing-masing sangat layak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul
berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab pada materi fluida statis
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
secara khusus membahas fenomena dan kejadian alam dengan menggunakan
berbagai cara atau metode ilmiah dan sistematis. Untuk memahami fisika, peserta
didik harus terlebih dahulu dapat memahami konsep-konsep dasar fisika.
Keberhasilan atau kegagalan seorang peserta didik dalam memahami fisika sangat
bergantung pada pemahaman konsepnya. Ketika mempelajari fisika, konsep dan
prinsip faktual tidak boleh berupa fakta prosedural tanpa pemahaman dan
pembenaran. Informasi tidak dapat begitu saja di berikan dari guru ke peserta
didik. Peserta didik harus memahami apa yang telah diajarkan kepada mereka
untuk beradaptasi dengan pengalaman mereka. Peserta didik secara aktif
mengembangkan pengetahuan atau pemahaman, bukan hanya apa yang mereka
terima secara pasif dari guru.

Konsep fisika erat kaitannya dengan kejadian atau fenomena alam yang
terjadi di sekitar kita, sehingga contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari
sebaiknya digunakan dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika sangat erat
kaitannya dengan proses saintifik, yaitu dapat dilakukan dengan proses observasi
dengan mengamati secara langsung kejadian atau benda yang ada disekitar Kkita.
Melalui eksperimen dan eksplorasi, peserta didik harus membuktikan sendiri
konsep yang telah mereka ditemui di alam sekitar. Untuk mendukung peserta

didik dalam membuktikan dan mempelajari konsep fisika secara mandiri



diperlukan bahan ajar.

Bahan ajar adalah sekumpulan materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Bahan ajar bermanfaat dalam membantu pendidik dalam
melaksanakan kegiatan dan apa yang harus diajarkan kepada peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.? Bahan ajar memiliki berbagai jenis, antara
lain buku, modul, brosur, dan lembar kerja peserta didik atau LKPD. Bahan ajar
yang memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif, efisien dan
mandiri bagi guru dan peserta didik adalah modul. Ketersediaan modul dalam
kegiatan pembelajaran dapat memotivasi guru dan siswa untuk meningkatkan
semangat belajarnya.®

Modul dapat menunjang proses belajar mengajar baik di rumah maupun di
sekolah.* Modul mengurangi atau menghilangkan rasa persaingan diantara peserta
didik dalam mencapai hasil yang tertinggi. Modul memberi kesempatan untuk
memberikan kelemahan, kesalahan atau kekurangan peserta didik yang dapat

ditemukan peserta didik itu sendiri berdasarkan evaluasi yang diberikan secara

! Maman Suparman, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Lingkugan
dengan Memanfaatkan Komputer Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ulaweng”. Jurnal Sains dan
Pendidikan Fisika 2, no. 12 (2016): 136-145.

2 Nurdyansyah, Nahdliyah Mutala'liah. 2018. “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu
Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.” Skripsi. (Sidoardjo : Universitas
Muhammadiyah Sidoardjo)

SAnggun Yusrianti “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Model
Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) di SMA/MA”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-raniry, 2021), h. 2

4Anggi Angelia, “Pengembangan Modul Fisika Dengan Pendekatan Science Environment,
Technology and Society (SETS) Untuk Kelas VII SMP Materi Gerak dan Gaya”, Skripsi, (Padang:
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, 2017), h. 1



rutin.® Salah satu modul yang bisa dikembangkan yaitu modul berbasis
pendekatan lingkungan alam sekitar pada pembelajaran fisika.

Lingkungan alam sekitar merupakan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai
pembelajaran terapan. Karena dalam belajar kita dapat menggunakan alam sekitar
sebagai sumber belajar dan sarana belajar. Belajar berdasarkan pada pengalaman
langsung sangat penting bagi peserta didik karena mereka bisa menemukan
sendiri pengetahuan dan keterampilan serta praktik untuk memecahkan
permasalahan dalam kegiatan belajar dan masalah sehari-hari. Proses
pembelajaran tidak hanya berpetualang di lingkungan alam, tetapi juga
pengamatan terhadap lingkungan, terutama yang berkaitan dengan materi yang
disajikan.

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu minimnya bahan ajar yang inovatif
dan bahan ajar yang kurang bervariasi yang dapat meningkatkan semangat peserta
didik dalam belajar. Materi yang terdapat dalam setiap bahan ajar tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik sehingga membuat peserta didik menjadi malas
untuk membaca.® Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting bagi
guru dan peserta didik. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu
juga peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam proses belajar. Hal tersebut diperparah lagi jika guru dalam

menjelaskan materi pembelajaran cepat dan kurang jelas. Oleh sebab itu, bahan

5 Chay Melazona, “Pengembangan E-modul Fisika Berbasis Introduction, Connection,
Aplication, Reflection, Extebdtion (ICARE) Dengan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualiztion,
Intellectually (SAVI) Pada Materi Kinematika”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan), h.7

6 Widari Ema Putu Luh Ni, T Gede Astawan, Sumatri Made. 2021. “Bahan Ajar Interaktif
Bermuatan Pendidikan Karakter Pada Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Dan Hewan”.
Jurnal Mimbar IImu. Vol.26. No.3. hal.364-373.



ajar merupakan hal yang penting untuk dikembangkan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan observasi yang telah peneliti
dapatkan di MAS Daruzzahidin diperoleh data bahwa peserta didik mengalami
kesulitan memahami pada materi Fluida Statis, dari angket yang telah dibagikan
kepada peserta didik. Materi tersebut merupakan salah satu materi kelas XI pada
semester ganjil dan yang tergolong ke dalam materi yang sulit dipahami oleh
peserta didik dan pada saat proses pembelajaran di sekolah masih menggunakan
pembelajaran konvensional, selain itu juga minat belajar peserta didik masih
sangat rendah hal ini disebabkan karena pembelajaran fisika kurang disukai oleh
peserta didik dan fasilitas laboratorium kurang memadai sehingga menjadi
hambatan bagi peserta didik untuk melakukan praktikum dan membuat peserta
didik menjadi tidak tertarik belajar fisika. Selain itu guru juga hanya fokus
melaksanakan kegiatan mengajar di kelas dan kurang memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu adanya perbaikan, penyesuaian
dan pembaharuan kegiatan pembelajaran, yaitu melalui pengembangan modul dan
pemanfaatan lingkungan alam sekitar serta laboratorium virtual berbasis PhET
untuk membantu peserta didik menyelesaikan proses praktikum atau kegiatan
eksperimen di lapangan. Laboratorium virtual mensimulasikan lingkungan dengan
proses laboratorium nyata dan didefinisikan sebagai lingkungan belajar dimana
peserta didik menerapkan pengetahuan teoritis mereka menjadi pengetahuan

praktik dengan melakukan percobaan.’

" Helena Mogi, Theresje Mandang. 2021. “Pengembangan Modul Praktikum Efek
Fotolistrik Berbasis Virtual Labolatory dengan Model Discovery Learning”. Jurnal Pendidikan
Fisika Charm Sains. Vol.2. No.1. hal.69-74



Dengan adanya laboratorium, peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan
dari hasil eksperimen yang dilakukan peserta didik banyak menemukan konsep,
hukum, bukan hanya dengan mendengarkan penjelasan guru. 8 Namun, di sekolah
fasilitas laboratorium masih terbatas. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan
mencapai tujuan pembelajaran, bahan ajar atau modul harus dapat mendukung
kegiatan belajar mengajar. Modul yang dikembangkan harus dapat memotivasi
peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut dari lingkungan.®

Menurut teori kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale,
pengetahuan lebih abstrak ketika pesan yang disampaikan hanya secara verbal.
Akibatnya, peserta didik memahami informasi hanya dalam bentuk kata-kata,
tanpa memahami apa yang terkandung dalam pengetahuan tersebut. Oleh karena
itu, peserta didik harus memiliki pengalaman yang konkret agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap informasi yang disampaikan.°

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait dengan
pendekatan lingkungan alam sekitar. Penelitian yang dilakukan Hendrik Pratama,
Sarwanto dan Cari menemukan bahwa pengembangan modul mendapatkan hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dalam kategori

“sedang”. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah

8 Rizky Nafaida and A Halim 2015. “Pengembangan Modul Berbasis Phet Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pembiasan Cahaya”.
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. Vol.3. No.1. h.181-185

° 1bid.
10 AF Jafar. 2017. “Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Monopoly Game Smart

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika". JPF (Jurnal Pendidikan
Fisika) Universitas. Vol. 5. No.1. hal.19-25,



diterapkan modul.! Selain itu penelitian Galuh Wijayanti, Jeffry Handhika dan
Farida Huriawati ditemukan bahwa rata-rata skor sebesar 3,35 dengan nilai
sebesar 83,75. Nilai tersebut menyatakan bahwa produk pengembangan tersebut
“baik”. Hasil respon peserta didik ketika dilakukan uji kelas memperlihatkan
respon yang baik dengan rata-rata sebesar 3,60 (nilai 89,70) dan rata-rata sebesar
3,34 (nilai 83,80) pada uji kelas terbatas. Selai itu guru fisika juga memberikan
respon yang sangat baik dengan rata-rata sebesar 3.60 (nilai 90,60). Hal ini
menunjukkan bahwa produk pengembangan modul mempunyai kualitas “baik”
dilihat dari respon peserta didik dan guru.*? Selanjutnya oleh Fitri Yani
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis lingkungan memiliki kriteria
sangat layak sebagai media pembelajaran.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan
diatas adalah dari segi metode penelitian, desain produk yang dikembangkan,
cakupan materi ajar, serta tingkat pendidikan. Pada penelitian ini akan
dikembangkan sebuah modul yang berbeda dengan sebelumnya yaitu
menggunakan metode R & D, dan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
berbantuan Virtual Lab yang belum dikembangkan oleh penelitian sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka diperlukan sebuah inovasi
pengembangan bahan ajar, yaitu Pengembangan Modul Berbasis Lingkungan

Alam Sekitar Berbantuan Virtual Lab Pada Materi Fluida Statis Tingkat

11 Pratama Hendrik, Cari dan Sarwnto. 2015. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Fisika SMP Kelas 1X Berbasis Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pada Materi Gerakan Bumi
dan Bulan yang Terintegrasi Budaya Jawa. Jurnal Inkuiri. Vol.4. No.1. hal 11-20

12 Galuh Wijayanti, Jeffry Handhika, Farida Huriawati, 2016. “Pengembangan Modul
Berbasis Alam Pada Pokok Bahasan Kalor,” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains. VVol.2. No.1.
hal.61.

13 Fitri Yani. 2023. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Lingkungan Pada Materi
Hukum Newton di SMA Negeri 1 Bakongan Timur, Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-raniry.



SMA/MA
B. Rumusan Masalah
Dari identifikasi permasalahan di atas, maka dirumuskan permasalahan yang
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah rancangan modul berbasis lingkungan alam sekitar
berbantuan Virtual Lab pada materi fluida statis tingkat SMA/MA?
2. Bagaimanakah kelayakan modul berbasis lingkungan alam sekitar
berbantuan Virtual Lab pada materi fluida statis tingkat SMA/MA?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, adapun tujuan

pengembangan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk merancang modul berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan
Virtual Lab pada materi fluida statis tingkat SMA/MA
2. Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis lingkungan alam sekitar
berbantuan Virtual Lab pada materi fluida statis tingkat SMA/MA
D. Manfaat Penelitian
Pengembangan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar Pada Materi Fluida
Statis Berbantuan Virtual Lab tingkat SMA/MA diharapkan memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memperluas dan mengembangakan pengetahuan pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, mata pelajaran dan karakteristik
peserta didik.
b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan

lebih lanjut lingkungan belajar yang cocok untuk mata pelajaran fisika



c. Pada penelitian sejenis, penelitian ini dimaksudkan sebagai kajian untuk
mengembangan bahan ajar sejenis untuk mendukung proses
pembelajaran

2. Manfaat Praktis

Manfaat Praktis Pengembangan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar

berbantuan Virtual Lab Pada Materi Fluida Statis diantanya yaitu:

a. Bagi peneliti, pengembangan ini dapat bermanfaat untuk menerapkan
pemahaman yang telah didapat selama proses perkuliahan.

b. Bagi sekolah, keuntungan mengembangkan lingkungan belajar ini adalah
sebagai wadah atau media pembelajaran tentang lingkungan alam sekitar
yang lebih interaktif, menarik dan praktis.

c. Sebagai informasi untuk guru, pengembang dan lembaga pendidikan
dalam menjawab kebutuhan peserta didik

d. Sebagai umpan balik bagi guru fisika untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik tentang fisika melalui lingkungan alam sekitar

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah menguraikan variabel yang dilaksanakan
sehingga variabel tersebut spesifik dan terukur. Adapun yang dimaksud dalam
pengembangan modul pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar adalah
sebagai berikut:
1. Modul
Modul yang dirancang pada penelitian ini merupakan bahan ajar cetak yang
dipelajari oleh peserta didik di sekolah maupun di rumah. Modul ini dibuat
berbasis lingkungan alam sekitar sehingga peserta didik dapat dengan

mudah mempelajarinya dimana pun dan kapan pun.



2. Lingkungan Alam Sekitar
Lingkungan alam sekitar adalah pendekatan yang dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran dimana lingkungan digunakan sebagai sarana
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Lingkungan yang dimaksudkan
disini yaitu lingkungan yang berada disekitar peserta didik baik di rumah
maupun di sekolah. Dengan bantuan pembelajaran yang dialami secara
langsung, peserta didik menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan
serta dapat berlatih memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. PhET Simulation
PhET (Physics Education and Technologi) merupakan sebuah simulasi yang
dikembangkan oleh University of Colorado yang mencakup simulasi
pembelajaran fisika, biologi dan kimia untuk pembelajaran di kelas atau
individu. Pada penelitian ini simulasi yang digunakan adalah pada pelajaran
fisika materi fluida statis.

4. Olabs (Online Laboratorium)
Olabs adalah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan eksperimen
online di bidang sains. Olabs merupakan suatu virtual yang diranvang untuk
menyajikan simulasi eksperimen ilmiah, yang dapat dimanfaatkan oleh para
guru jika tidak tersedia peralatan nyata. Dalam Olabs disajikan praktikum
virtual muali dari materi fisika, kimia dan biologi bahkan juga matematika
dan bahasa Inggris. Pada penelitian ini yang digunakan adalah pada
pelajaran fisika bab fluida statis materi viskositas.

5. Fluida Statis
Fluida statis adalah cabang dari ilmu fisika yang mempelajari perilaku

fluida dalam keadaan diam atau tidak bergerak. Dalam fluida statis,
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kecepatan fluida nol, sehingga tidak ada pergerakan partikel-partikel fluida.
Materi fluida statis di pelajari oleh peserta didik kelas XI semester ganijil
pada Kompetensi Dasar 3.3. Adapun cakupan materi yang dipelajari pada
fluida statis adalah massa jenis, viskositas, tegangan permukaan, tekanan

hidrostatis, hukum utama hidristatis, hukum pascal, dan hukum archimedes



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.Bahan Ajar
Bahan ajar adalah bahan atau alat pembelajaran yang memuat bahan
pembelajaran, metode, batasan dan metode penelitian yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
tercapainya kompetensi dan sub kompetensi. Bahan ajar disusun secara
sistematis yang dengan utuh menunjukkan kemampuan yang dikuasi peserta
didik dalam pembelajarannya. Bahan pembelajaran digunakan untuk
menunjang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan berfungsi
sebagai alat bantu dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran. Selain
itu bahan ajar yang disajikan kepada peserta didik berfungsi sebagai bahan
ajar yang harus dipelajari dalam proses pembelajaran dan dapat dijadikan

sebagai bahan belajar mandiri.'4

Dengan menggunakan bahan ajar guru dapat mengarahkan materi
pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik digunakan sebagai panduan

belajar selama proses pembelajaran. Bahan ajar biasanya dapat dikembangkan

14 Kiki Andila, Hadma Yuliani, and Nur Inayah Syar. 2021. “Pengembagan Bahan Ajar
Fisika Berbentuk E-Modul Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi EXe-Learning Pada
Materi Usaha Dan Energi,” Kappa Journal Vol.5. No.1 hal 68-79.

10
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dalam bentuk cetak.’® Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar adalah materi, sumber atau media yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan informasi, memfasilitasi proses pembelajaran, dan membantu
peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran secara efektif

2. Modul
Modul adalah sarana atau alat pembelajaran yang meliputi materi,

metode, kendala atau metode penilaian yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan tingkat
kerumitannya. Modul juga dapat diartikan sebagai kegiatan kurikulum yang
dapat dipelajari peserta didik dengan sedikit bantuan dari seorang guru atau
pelatih, termasuk perencanaan yang jelas tentang tujuan yang akan dicapai,
penyediaan mata pelajaran, alat penilaian dan alat ukur keberhasilan peserta
didik dalam memecahkan masalah.

Dengan bantuan modul, peserta didik menguasai mata pelajaran secara
mandiri. Peserta didik tidak dapat melanjutkan ke materi berikutnya sampai
mereka menguasai materi tersebut. Modul sering menggunakan alat
pembelajaran yang berbeda. Penggunaan modul bagi peserta didik dapat
dipelajari di perpustakaan, di rumah dan dimana saja.

Tujuan penggunaan modul dalam interaksi pembelajaran adalah: 1°
1) Tujuan pendidikan/pengajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien

1> Nurdyansyah, Nahdliyah Mutala'liah. 2018. “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu
Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.” Skripsi. (Sidoardjo : Universitas
Muhammadiyah Sidoardjo)

6 Andila, Yuliani, and Syar. 2020. “Pengembagan Bahan Ajar Fisika Berbentuk E-Modul
Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi EXe-Learning Pada Materi Usaha Dan Energi.”
Skripsi. (Palangka Raya : Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya)
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2) Peserta didik dapat mengikuti program pembelajatan sesuai dengan
kemampuannya
3) Peserta didik dapat belajar sebanyak munhkin sendiri, peserta didik
dapat secara terus-menerus mengetahui/menilai hasil belajarnya.
4) Peserta didik menjadi pusat kegiatan belajar mengajar
5) Hasil belajar peserta didik lebih memuaskan.
3. Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar

Mendorong minat dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan
dapat dilakukan dengan mengembangkan sumber belajar seperti modul.
Penggunaan modul ini bertujuan untuk membantu peserta didik belajar secara
mandiri, mempermudah pemahaman materi karena modul berisi penjelasan
yang lengkap beserta contoh-contoh yang kontekstual.}’Lingkungan
merupakan segala sesuatu di sekitar Kita yang memiliki makna atau pengaruh
tertentu terhadap setiap individu. Beberapa pandangan dari tokoh pendidikan
menggambarkan bahwa lingkungan dianggap sebagai landasan yang
signifikan dalam konteks pendidikan dan pengajaran. Lingkungan
memberikan rangsangan atau stimulus kepada individu dan inidividu
memberikan respons terhadap lingkungan. Dalam interaksi tersebut,
perubahan pada tingkah laku individu bisa terjadi. Pengaruh lain yang
mungkin timbul adalah individu dapat menyebabkan perubahan pada

lingkungan baik yang bersifat postif maupun negatif .8 Hal ini menunjukkan

bahwa lingkungan mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.

17 Reni Marlina. 2015. Pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan Berbasis Potensi
Lokal untuk Menumbuhkan sikap Peduli Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi. Jurnal
Pengajaran MIPA. Vol. 20, No. 1. Hal. 95

18 Andi llham Badawi. 2019. Efektivitas Penggunaan Modul Berbasis Lingkungan
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 28 Bulukumba. Jurnal Pendidikan
Fisika. Vol 3. No 2. Hal 112
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Ada dua istilah yang erat hubungannya namun memiliki perbedaan secara
bertahap, yaitu “alam sekitar” dan “lingkungan”. Alam sekitar mencakup
segala hal yang ada di sekitar kita, baik yang berada jauh maupun dekat, serta
tidak terbatas oleh dimendi waktu dan tempat, mencakup masa silam maupun
masa yang akan datang. Di sisi lain, lingkungan merujuk pada segala sesuatu
yang ada di alam sekitar, yang memiliki makna atau pengaruh tertentu
terhadap individu. Lingkungan juga didefinisikan sebagai kondisi sekitar
yang mempengaruhi perkembangan dan perilaku makhluk hidup, termasuk
segala sesuatu di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan
kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung.*®

Dengan menggunakan lingkungan alam sekitar, pembelajaran terkesan
melekat pada peserta didik dibandingkan dengan guru yang hanya bertindak
sebagai penceramah. Dengan memahami lingkungan alam sekitar peserta
didik akan merasa termotivasi untuk menggunakan sumber daya disekitarnya
yang dapat dihubungkan dengan konsep pembelajaran yang telah dipelajari,
karena peserta didik secara langsung menghadapi situasi yang nyata, yaitu
dengan mengamati, mengidentifikasi, bereksperimen dan membuat hipotesis.

Pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihannya yaitu:
1. Praktis dan mudah dilakukan tanpa memerlukan peralatan khusus
seperti sumber daya listrik

2. Menghemat biaya karena memanfaatkan objek-objek yang ada di

19 Lia Faridatul Khoiriyah. 2015. Implementasi Modul Environmental Learning Dalam
Mewujudkan Kepedulian Terhadap Lingkungan Pada Siswa Kelas IV Di SDN Dinoyo 2 Malang.
Skripsi. Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Hal 23
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sekitar

Memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik, menjadikan
pembelajaran lebih konkret dan tidak bersifat verbal.

Benda-benda yang digunakan berasal dari lingkungan peserta didik,
sehingga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka, yang juga
sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran menjadi lebih aplikatif, artinya materi yang dipelajari
melalui media lingkungan yang dapat diterapkan.

Namun, terdapat juga beberapa kekurangan dalam pembelajaran

berbasis lingkungan alam sekitar, yaitu:

1.

2.

Proses pembelajaran kontekstual memerlukan waktu yang cukup
lama.

Jika guru tidak mampu mengelola siswa dengan baik,
dapatmenciptakan situasi pembelajaran yang kurang kondusif
Kurangnya persiapan  kegiatan belajar  sebelumnya dapat
mengakibatkan siswa tidak melibatkan diri dalam kegiatan
pembelajaran yang diharapkan ketika mereka dibawa ke lokasi tujuan,

sehingga memberikan kesan kurang serius.?

4. Virtual Lab

Kemajuan teknologi dalam dua dekade terakhir telah membawa

perubahan di berbagai bidang, termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi

digital telah memudahkan proses pembelajaran dengan mengenalkan format

baru yang mendukung pelaksaan proses belajar mengajar. Era digital, yang

memicu terjadinya inovasi-inovasi baru, telah membuka peluang baru dalam

hal 13.

20 Husalamah. 2017. Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. Jakarta : Rajawali Press.

2L Fitri Yani. 2023. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Lingkungan Pada Materi

Hukum Newton Di SMA Negeri 1 Bakongan Timur. Skripsi. Universitas Islam Ar-Raniry. hal 28.
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proses pembelajaran sains melalui pengembangan laboratorium virtual.
Laboratorium virtual merupakan suatu bentu pengalaman belajar yang
mensimulasikan keberadaan laboratorium yang sebenarnya. Dengan
mensimulasikan dan memvisualisasikan laboratorium dalam format digital,
peserta didik dapat menggunakannya untuk eksplorasi konsep dan teori secara
interaktif.

Laboratorium virtual adalah perangkat lunak yang interaktif yang
dirancang untuk mensimulasikan praktikum tertentu dan meniru pengalaman
labotarium konvensional. Penggunaan laboratorium virtual memungkinkan
peserta didik untuk mempelajari materi melalui pendekatan studi kasus,
berinteraksi dengan peralatan laboratorium, melakukan eksperimen,
menganalisis hasil eksperimen dan sekaligus mengevaluasi seluruh proses.
Dengan melihat ke dalam perangkat yang mereka, peserta didik dapat
mengakses tampilan visual berupa animasi dan gambara grafis dari objek atau
situasi yang mencerminkan kondisi sebenarnya di laboratorium. Dengan
laboratorium vistual, peluas eksplorasi dan pembelajaran peserta didik
menjadi lebih dinamis.??

Manfaat dari penggunaan laboratorium vistual yaitu peserta didik
mendapatkan umpan balik dengan lebih cepat dan memperbarui pemahaman
mereka terhadap konsep yang sedang dipelajari. Laboratorium virtual

berperan sebagai tambahan untuk pembelajaran tatap muka, memungkinkan

22 Wandah Wibawanto.2020. Laboratorium Virtual Konsep dan Pengembangan Simulasi
Fisika. Semarang : Penerbit LPPM UNNES. hal 1
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siswa untuk melakukan penelitian secara mandiri dan online.?® Sedangkan
kelemahan dalam penggunaan laboratorium virtual ini yaitu, ketergantungan
peserta didik pada koneksi internet atau penggunaan komputer untuk
menjalankan suatu praktikum, kurangnya pengalaman di laboratorium nyata,
yang dapat menyebabkan kebingungan bagi peserta didik dalam
mengoperasikan peralatan di laboratorium virtual, dan ketidakmampuan
laboraotium virtual untuk menyajikan pengalaman praktikum yang benar-
benar nyata.?*

Adapun virtual lab (laboratorium virtual) yang digunakan dalam
pengembangan modul ini yaitu PhET Simulation dan Amrita

a. PhET Simulation

3,

INTEACTIVE BMAATONS | B SIMULATIONS  TEACHING  RESEARCH  INITIATIVES | DoNaTE| Q. &

-

Interactive Simulations
for Science and Math

( expLoRe oursivs )

Gambar 2.1. Simulasi PhET
1)Pengertian PhET Simulation
Simulasi merupakan metode pelatihan yang menampilkan sesuatu yang

menyerupai keadaan sebenarnya. Salah satu simulasi yang saat ini tersedia

3 Deni Ainur Rokhim, Muhammad Rou Asrori, Hayuni Retno Widarti. 2020.
“Pengembangan Virtual Laboratory Pada Praktikum Pemisahan Kimia Berintegrasi Telepon
Pintar”. Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan. Vol 3. No 2. Hal 217.

24 Masril, Hidayati, dkk. 2018. “Rancangan Laboratorium Virtual untuk Pembelajaran Fisika
SMA”. Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP). Vol 2. No 1. Hal 73
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untuk mendukung proses pembelajaran adalah media simulasi PhET. PhET
adalah perangkat lunak simulasi interaktif berbasis penelitian dan berlisensi
gratis (Free Software). PhET dipimpin oleh Carl Wieman sebagai pendiri
perguruan tinggi yaitu University of Colorado. Menurut situs web resmi
PhET, tujuan dari perangkat lunak simulasi interaktif ini adalah untuk
membantu peserta didik memvisualisasikan konsep secara lengkap dan jelas,
dan kemudian memastikan pelatihan yang efektif dan kegunaannya
maksimal.®

Penggunaan PhET Simulation dapat menjalakan simulasi di mana saja
dan kapan saja dengan menggunakan komputer atau smartphone karena dapat
digunakan secara online maupun offline. Peserta didik belajar yang
menggunakan simulasi PhET dapat merasa nyaman mengikuti pembelajaran
dan belajar tidak cepat bosan dan lebih menyenangkan serta hasil belajar
peserta didik dapat meningkat. PhET sebagai laboratorium virtual dirancang
untuk menyediakan berbagai tugas pemecahan masalah untuk diselesaikan
selama kelas berlangsung. Peserta didik dapat memecahkan masalah di lab
sendiri atau dalam kelompok kecil dan menerima umpan balik langsung dari
komputer.2®

2) Kelebihan dan Kekurangan PhET Simulation

%5 Akbar Ali, Skripsi. 2019. “Penggunaan Media Phet Simulation Untuk Meningkatkan
Keteramoilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis Di SMA Negeri Padang Tiji”
Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry). Hal. 14-15

26 Siti Ita Masita, Bejahida Pujianti, Agistinus, Epi Muhammad. 2020. “Penggunaan Phet
Simulation Dalam Meningkatan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik” Jurnal Penelitian
Pendidikan Fisika. VVol.5. No.2 hal.136-141.
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Media simulasi PhET merupakan salah satu alat yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran yang tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan menggunakan media simulasi PhET dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Menyajikan informasi tentang proses atau konsep fisik yang kompleks

2) Bersifat mandiri karena memberikan kemudahan dan kelengkapan isi,
memungkinkan pengguna untuk mengaksesnya tanpa bimbingan dari
orang lain.

3) Menarik perhatian peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar di
kelas

4) Dapat digunakan secara offline dikelas atau di rumah

Adapun kekurangan media simulasi PhET antara lain:

1) Keberhasilan belajar peserta didik tergantung pada kemandirian peserta
didik.

2) Bergantung pada jumlah fasilitas komputer yang disediakan oleh
sekolah?’

b. Olabs (Online Laboratory)

Biitea
SAMRITA H3w

Training +  Reglstration ~  Contactus  Login Languages p

8 SCHOOL SYLLABUS...

| | esna |

Gambar 2.2. Tampilan awal Olabs

Olabs merupakan inisiatif pendidikan yang dikelola oleh Amrita
CREATE, sebuah pusat penelitian teknologi canggih di Amrita Vishwa

Vidyapeetham yang berkerja sama dengan CDAC, Mumbai, dibawah

27 Riyan Dedi Rizaldi, Jufri Wahid, Jamaluddin. 2020. “PhET : Simulasi Interaktif dalam
Proses Pembelajaran Fisika. Jurnal limiah Profesi Pendidikan. Vol.5. No.1. hal.12-13
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bimbingan dana penelitian dari Kementrian Elektronika dan Teknologi
Informasi, pemerintah India. Olabs menyediakan serangkaian eksperimen
dalam bidang Fisika, Kimia dan Biologi yang ditujukan untuk peserta didik
kelas 9 hingga kelas 12, dengan konten yang sejalan dengan kurikulum
NCERT/CBSE dan Silabus Dewan Negara

Konsep dasar Olabs adalah bahwa eksperimen laboratorium dapat
diajarkan secara lebih efisien dan ekonomis melalui internet. Olabs juga
memberikan akses laboratorium kepada peserta didik yang mungkin tidak
memiliki fasilitas laboratorium fisik atau di tempat dimana peralatan mungkin
langka atau mahal. Inisiatif ini membantu peserta didik tersebut untuk tetap
bersaing dengan rekan-rekan mereka di sekolah yang memiliki fasilitas lebih
lengkap, sekaligus mengatasi hambatan digital dan jarak geografis. Dengan
eksperimen yang dapat diakses secara online, peserta didik dapat
menjalankannya kapan saja dan di mana saja, mengatasi kendala waktu yang
sering terjadi ketika hanya memiliki kases ke laboratorium fisik hanya dalam
waktu yang terbatas.

Beberapa fitur yang disajikan oleh Olabs memberikan manfaat yang
signifikan dalam proses pembelajaran. Sebelum memanfaatkan aplikasi
laboratorium virtual berbasis Olabs, langkah yang harus diambil adalah
melakukan registrasi. Setelah menyelesaikan proses registrasi, pengguna

dapat melakukan login dan memulai penggunaan Olabs untuk praktikum



20

virtual berbasis Olabs dalam konteks pembelajaran Fisika?®

| ANIMATIONS...

AN

OLabs

Gambar 2.3. Tampilan Fitur Olabs
Adapun fitur-fitur Olabs antara lain:
1. Isi materi disesuaikan dengan kurikulum NCERT/CBSE dan Silabus
Dewan Negara
2. Lab Fisika, Kimia dan Biologi untuk jenjang kelas 9 hingga kelas 12
3. Materi Bahasa Inggris dan Matematika untuk kelas 9 dan 10

4. Simulasi Interaktif, animasi dan video laboratorium

ol

. Penjelasan konsep dan pemahaman tentang eksperimen
6. Kemampuan untuk melaksanakan, merekam dan memperlajari
eksperimen di mana saja, kapan saja, serta melakukan praktik secara

mandiri dalam semua bidang eksperimen.?®

28 Jim Halimatul Mu’minah. 2022. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Praktikum Virtual Lab
Berbasis Olabs (Online Laboratory) Terhadap Hasil Belajar Siswa. Indonesian Journal of
Community Service. Vol. 2. No. 1. Hal 103

2% Reynata Firoos. S. 2022. Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Dengan
Menggunakan Virtual Chemistry Ekperiments Online Labs (Olabs) Pada Materi Laju Reaksi.
Skripsi. Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hal 17-18
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Olabs juga memiliki kelebihan dan kekuranan. Adapun kelebihan Olabs
yaitu:*
1. Perangkat yang digunakan fleksibel, bisa menggunakan laptop dan hp
2. Disertai dengan video tutorial, tujuan, teori, percobaan, prosedur kerja
tertulis, latihan soal dan lembar penilaian
3. Terdapat 43 simulasi yang terdiri dari mata pelajaran fisika, kimia,
biologi, matematikan dan bahasa Inggris.
Adapun kekurangannya yaitu:
1. Aplikasi ini tidak dapat diunduh, sehingga pengguna diharuskan
memiliki koneksi internet untuk mengaksesnya.
5. Teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Proses pembelajaran di dalam kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru terhadap peserta didik. Sedangkan belajar yaitu proses perubahan tingkah
laku melalui pengalaman belajar bagi guru dan peserta didik. Pengalaman
terdiri dari pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Kegiatan
untuk mendapatakan pengalaman langsung dilaksanakan dengan aktivitas
pembelajaran pada situasi yang nyata. Sedangkan kegiatan pengalaman tidak
langsung dilakukan sebagai upaya menyikapi kendala tidak semua
pembelajaran dapat disampaikan secara langsung.
Hal tersebut berkaitan dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale. Edgar

Dale mengklasifikasi pengalama yang dapat dimiliki seseorang yang digunakan

30 Lestari, Lisa Aprilia, dkk. 2023. “Review : Laboratorium Virtual untuk Pembelajaran
Kimia Era Digital”. Jambura Journal Of Educational Chemistry. Vol 5. No 1. Hal 7
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sebagai saran pembelajaran, tergantung tingkatannya, berupa cone of experience
atau kerucut pengalaman yang disusun dari konkret ke abstrak.

Abstrak
A

v
Kongkret

Gambar 2.4. Kerucut pengalaman Edgar Dale

Pada gambar di atas akan diuraikan setiap pengalaman belajar dalam teori
kerucut pengalaman Edgar Dale sebagai berikut: !

1. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh siswa sebagai
hasil dari aktivitas sendiri. Peserta didik mengalami, merasakan sendiri
segala sesuatu yang berhubungan dengan pancapaian tujuan.

2. Pengalaman tiruan adalah pengalaman yang diperoleh melalui benda atau
kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya.

3. Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari kondidi
dan situasi yang diciptakan melalui drama (peragaan) dengan menggunakan
skenario yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

4.Pengalaman melalui demonstrasi adalah teknik penyampaian informasi
melalui peragaan. Pengalaman melalui demonstrasi peserta didik hanya
melihat peragaan orang lain.

5.Pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui kunjungan
siswa kesuatu objek yang ingin di pelajari.

6. Pengalaman melalui pameran adalah usaha untuk menunjukkan hasil karya.
Melalui pameran peserta didik dapat mengamati hal-hal yang ingin
dipelajari seperti karya seni baik seni tulis, seni pahat, atau benda-benda
bersejarah dan hasil teknologi modern dengan berbagai cara kerjanya.

7.Pengalaman melalui televisi merupakan pengalaman tidak langsung sebab
televisi merupakan perantara.

31 Ulfayana. 2018. “Efektivitas Penggunaan Media Berdasarkan Teori Belajar Edgar Dale
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fikih Di Mts Negeri 2 Bulukumba,” Skripsi, (Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin 2018). h 706.
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8.Pengalaman melalui gambar hidup dan film. Gambar hidup atau film
merupakan rangkaian mati yang diproyeksikan pada layar dengan kecepatan
tertentu.

9. Pengalaman melalui radio, tape recorder dan gambar. Pengalaman melalui
media ini sifatnya lebih abstrak sebab hanya mengandalkan salah satu indra
saja yaitu indra pendengaran.

10. Pengalaman melalui lambang-lambang visual seperti grafik, gambar, atau
bagan. Siswa dapat lebih memahami berbagai perkembangan atau struktur
melalui bagan dan lambang visual lainnya.

11. Pengalaman melalui lambang verbal, merupakan pengalaman yang sifatnya
lebih abstrak. Sebab, siswa memperoleh pengalaman hanya melalui bahasa
baik lisan maupun tulisan.

6. Fluida Statis

Fluida adalah zat yang bisa mengalir. Zat alir adalah zat yang mengalirkan
seluruh bagian-bagiannya ke tempa lain dalam waktu yang bersamaan. Zat alir
mencakup zat dalam wujud cair dan gas. Karena zat cair dan gas mempunyai
bentuk yng berubah-ubah dan dapat mengalir. Dalam fisika, fluida
dikelompokkan menjadi dua, yaitu fluida statis (fluida diam) dan fluida dinamis
(fluida bergerak). Fluida statis mempelajari tentang sifat-sifat fluida (zat alir) yang
diam. Contoh fluida statis adalah air di gelas, air di kolam berenang dan air danau.

Berikut besaran-besaran dalam fluida statis.32

Gambar 2.5. Air didalam gelas merupakan salah satu contoh dari fluida

statis

32 Siswanto, Sukardi. 2009. Kompetensi Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Pusat
Perbukuan. Hal. 150.
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a. Massa Jenis

Massa jenis merupakan ukuran kerapatan suatu benda. Jadi jika
suatu benda memiliki kerapatan yang tinggi, maka benda tersebut juga
dapat dikatan memiliki kerapatan yang tinggi begitu pula sebaliknya.
Massa jenis suatu benda dapat didefinisikan sebagai massa persatuan

volume benda. Secara matematis dirumuskan:
m
p= 7 (2.1)

Keterangan:

p =massa jenis benda (kg/m?3)

m = massa benda (kg)

V = volume benda (m?3)

Berikut massa jenis dari berbagai benda.*

1 | Air 1000 a 10 | Seng 7.140 7,14

2 | Airraksa 13.600 | 13,60 | 11 | Gula 1.600 1,60

3 | Alkohol 790 0,79 12 | Es 920 0,92

4 | Aluminium | 2.700 2,70 | 13 | Garam 2.200 2,20
5 | Besi 7.900 790 | 14 | Kaca 2.600 2,60

6 | Emas 19.300 | 19,30 | 15 | Tembaga 8.900 8,90

7 | Kuningan 8.400 8,40 | 16 | Minyak tanah 800 0,80

8 | Platina 10.500 | 10,50 | 17 | Oksigen 1,3 0,0013
9 | Timah 11.300 | 11,30 | 18 | Helium 0,179 | 0,000179

Tabel 2.1 Tabel massa jenis benda

33 Anasufi Banawi. 2013. Fisika Dasar 1. Sulawesi Selatan : Dua Satu Press. hal 70
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a. Tekanan Hidrostatis
Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh fluida tak
bergerak yang memiliki berat.

Tekanan hidrostatis dirumuskan sebagai berikut.

P, = p.g.h (2.2)
Keterangan:
P, = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis benda (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
h = kedalaman titik diukur dari permukaan fluida (m)

Tekanan mutlak adalah tekanan total hasil penjumlahan tekanan
hidrostatis dengan tekanan atmosfer (udara). Secara matematis, tekanan
mutlak dirumuskan sebagai berikut.

Pr= P, +p.g.h (2.3)
Keterangan:
Pr = tekanan mutlak (N/m?)

P, = tekanan atmosfer = 1 atm = 76 cm Hg (N/m?).34

34 Dwi Satya Palupi, Suharyanto, Karyono. 2009. Fisika Untuk Kelas XI SMA/ MA. Jakarta
: Pusat Perbukuan, hal 209
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b. Hukum Utama Hidrostatis

. h,
IH:I/ P, =P,

. >

Gambar 2.6. Tekanan hidrostatis pada pipa U
Hukum utama hidrostatis menyatakan, “Semua titik yang terletak
pada suatu bidang datar didalam fluida (zat cair) memiliki tekanan yang
sama”. Secara matematis, dirumuskan sebagai berikut.

PA = PB (28)

Keterangan:
P, = tekanan pada penampang A (N/m?)
P = tekanan pada penampang B (N/m?)
¢. Hukum Pascal

Blaise Pascal, seorang ahli asal Prancis (1623-1662) telah
menyumbangkan kontribusi terhadap pemahaman tentang fluida statis
yang kemudian diakui sebagai Hukum Pascal. Hukum Pascal berbnyi
“Tekanan yang diberikan pada suatu fluida dalam ruang tertutup akan

diteruskan sama besar ke segala arah”.
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Gambar 2.7. Dongkrak hidrolik merupakan contoh dari penerapan Hukum
Pascal

Secara matematis, dirumuskan sebagai berikut.

p1 — P2
K
A; A,

Keterangan:
P, = tekanan pada penampang 1(N/m?)
P, = tekanan pada penampang 2 (N/m?)
F, = gaya tekan pada penampang pipa 1(N)
F, = gaya tekan pada penampang pipa 2 (N).*°
d. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes menyatakan, “Benda yang dicelupkan
seluruhnya atau sebagian ke dalam fluida akan mengalami gaya tekan

ke atas yang besarnya sama dengan fluida yang dipindahkan”.

35 Sri Handayani, Ari Damari. 2009. Fisika Untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta : Pusat
Perbukuan. hal 112.
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Gaya tekan ke atas ini selanjutnya disebut dengan gaya
Archimedes atau gaya apung. Secara matematis, dirumuskan sebagai

berikut.

Fao = prg Vir (2.9)

Keterangan:
F, = gaya gaya apung atau gaya archimedes (N)
pr = massa jenis fluida(kg/m?3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
Vs = volume benda yang tercelup (m3)
Berdasarkan konsep gaya apung ini, ada tiga kemungkinan posisi

benda di dalam fluida, yaitu terapung, melayang, dan tenggelam.

)
w
Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Fa>W Fa=W Fa<W

Gambar 2.8. Keadaan benda didalam zat cair berdasarkan Hukum
Archimedes
Kapilaritas

Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam
pipa kapiler (pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh tegangan
permukaan serta gaya kohesi dan adhesi antara zat cair dan dinding

kapiler. Oleh karena gaya adhesi antara partikel air dan kaca lebih besar
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daripada gaya kohesi antara partikel-partikel air, maka air akan naik
dalam pipa kapiler. Sebaliknya, raksa cenderung turun dalam pipa

kapiler karena gaya kohesinya lebih besardaripada gaya adhesinya.

(a) (b)

Gambar 2.9. Gejala pada pipa kapiler
Besarnya kenaikan atau penurunan permukaan zat vair dapat

ditentukan melalui persamaan berikut:

2ycoso
h ="
p.gr

(2.5)
Keterangan:
h = kenaikan atau penurunan xat cair dalam pipa kapiker (m)
y = tegangan permukaan (N/m)
® = sudut kontak (derajat)
p = massa jenis benda (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
r = jari-jari pipa kapiler (m)
Tegangan Permukaan
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan zat cair

untuk menegang, sehingga permukaan tersebut seperti ditutupi oleh

suatu lapisan elastis. Tegangan permukaan suatu zat cair didefinisikan
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sebagai gaya per satuan panjang. Jika padamsuatu permukaan
sepanjang L bekerja gaya sebesar F yang arahnya tegak lurus L, maka

persamaannya dapat dirumuskan sebagai berikut.3®
F
Y=1 (2.4)

Keterangan:
y = tegangan permukaan (N/m)
F = Gaya(N)
L = panjang permukaan (m)
g. Viskositas
Viskositas disebut juga sebagai kekentalan. Viskositas merupakan
sifat tahanan suatu fluida terhadap tegangan yang diberikan kepadanya.
Di dalam zat cair, viskositas dihasilkan akibat adanya gaya kohesi
antara molekul-molekul zat cair. Viskositas zat cair dapat ditentukan

secara kuantitatif dengan besaran yang disebut koefisien viskositas ().

Gambar 2.10. Gambar minyak dan cairan pewarna

36 Sarwono, Sunarroso, Suyatman. 2009. Fisika 2 Mudah dan Sederhana Untuk SMA dan
MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan. hal 145
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Satuan SI untuk koefisien viskositas adalah Ns/mZatau pascal
sekon (Pa.s). Apabila suatu benda bergerak dengan kelajuan v dalam
suatu fluida kental yang koefisien viskositasnya 1, maka benda tersebut
akan mengalami gaya gesekan fluida sebesar Fg = knv. Besaran k
adalah konstanta yang bergantung pada bentuk geometris benda. Pada
tahun 1845, Sir George Stokes menunjukkan bahwa untuk benda yang
bentuk geometrisnya berupa bola, nilai k = 6zr. Jika nilai k dimasukkan
ke dalam rumusan gaya gesekan fl uida, maka diperoleh persamaan

yang selanjutnya dikenal sebagai hukum Stokes berikut.
Fs=6nnrv (2.2)

Keterangan:

Fs = gaya geserkan dalam fluida (N)

n = koefisien viskositas fluida (Ns/m?)
r = jari-jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s)

Molekul zat cair mempunyai susunan yang agak rapat. Jika suhu
zat cair tersebut dinaikkan, maka akan terjadi pelemahan gaya tarik-
menarik antar molekulnya sehingga viskositas zat cair menjadi
berkurang atau mengencer. Berkebalikan dengan zat cair, viskositas zat

gas akan bertambah seiring kenaikan suhunya.®’

157

37 Bambang Haryadi. 2009. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan. hal
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B. Kerangka Pikir Pengembangan
Adapun kerangka berpikir yang dapat digambarkan dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.:

Kondisi
Awal

Guru kurang mengaitkan materi

dengan alam dalam kehidupan gl Kurangnya pemahaman
sehari-hari konsep fisika peserta didik

Tindakan Menggunakan
Pembelajaran Berbasis
Lingkungan Alam Sekitar

Tahapan dalam Pembelajaran Indikator
Berbasis Lingkungan Alam Pemahaman
Sekitar Konsep

Persiapan
Pelaksanaan
Tindak Lanjut

Pemahaman Terjemahan
Pemahaman Penafsiran
Pemahaman Ekstrapolasi




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D), penelitian dan pengembangan merupakan proses atau
metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Produk
yang dimaksud adalah berbagai perangkat dan media pembelajaran seperti buku
teks, video pembelajaran dan software (perangkat lunak) komputer, tetapi juga
metode mengajar dan program.® Produk yang dikembangkan pada penelitian ini
berupa modul pembelajaran. . Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ADDIE. Pengembangan ADDIE terdiri dari lima fase

penting yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. °

revisi revisi

/ 4

Impleme

revisi '\ revisi

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE

38 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatid, R&D dan penelitian
Pendidikan), (Bandung:Alfabeda, 2019) . hal. 752-753.

39 Ibid.
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Model pembelajaran ADDIE didasarkan pada pendekatan sistematis yang
efektif dan efesien serta proses interaktif antara peserta didik dengan guru dan
lingkungan.*® Pada penelitian ini yang dilakukan hanya tiga tahapan, yaitu
analisis, perancangan, dan pengembangan. Hal ini dikarenakan karena

keterbatasan waktu.

B. Prosedur Penelitian
Tahapan Penelitian Berbantuan PhET Simulation pada Materi Fluida Statis
terdiri atas lima tahapan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penyebaran,
dan evaluasi.
1. Analyze (Analisis)

Pada tahap pertama penelitian pengembangan model ADDIE
dilakukan analisis kebutuhan pengembangan produk (model, metode,
media, bahan ajar) dan analisis kelayakan dan persyaratan pengembangan
produk. Pengembangan produk dapat dipicu oleh masalah dengan prosuk
yang sudah ada atau diimplementasikan. Masalah bisa dan memang muncul
karena produk yang tersedia atau yang sudah ada tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan target, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik,
dll

2. Design (Perancangan)
Kegiatan perancangan dalam model penelitian dan pengembangan

ADDIE merupakan proses sistematis yang diawali dengan perancangan

40 Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1, no. 1 (2021): 28-38.
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konsep dan isi produk. Template ditulis untuk setiap konten produk. Untuk
melaksanakan desain atau pembauatan produk, disarankan untuk menyusun
intreuksi tertulis yang jelas dan terperinci. Pada fase ini desain produk
masih bersifat konseptual dan menjadi dasar bagi proses pengembangan
selanjutnya*

3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi
sumber belajar terpilih. Menyelesaikan tahap pengembangan ini menuntut
guru untuk mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan untuk
melakukan pembelajaran yang direncanakan. Hal ini diikuti dengan
implementasi intruksional yang direncakan, pemilihan atau pengembangan
alat yang diperlukan, dan penilaian hasil pembelajaran selanjutnya,
menyelesaikan fase yang tersisa dari rangkaian dengan instruksional
ADDIE. Diharapkan hasil dari fase ini akan memungkinkan guru untuk
membuat suatu set lengkap sumber belajar termasuk semua isi, strategi
pembelajaran, dan RPP lainnya.

4. Implementation (Pelaksanaan)

Tujuan dari tahap pelaksaan adalah agar guru mempersiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan peserta didik dengan baik dalam belajar.
Pada tahap implementasi ini terdapat proses umum yaitu persiapan guru dan
peserta didik. Guru harus mengadaptasi lingkungan belajat dunia nyata

sehingga peserta didik dapat mulai membangun pengetahuan dan

4 Taufik Rusmayana. 2021. Model Pembelajaran ADDIE Integrasi Pedati Di SMK PGRI
Karisma Bangsa Sebagai Pengganti Praktek Kerja Lapangan Dimasa Pandemi COVID-19.
Bandung : Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung.
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keterampilan baru yang dibutuhkan untuk mengisi kesenjangan dalam
pembelajaran peserta didik.
Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dalam studi pengembangan model ADDIE dilakukan
untuk memberikan umpan balik kepada pengguna produk. Dalam hal ini,
revisi dilakukan berdasarkan hasil evaluasi atau persyaratan yang belum
dipenuhi oleh produk. Tujuan utama evaluasi adalah untuk mengukur
pencapaian tujuan pembangunan.

Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi yang akan diberikan kepada dosen ahli media dan ahli materi.
1. Lembar validasi ahli materi, indikator penelitian mencakup aspek
kelayakan isi, dan aspek kelayakan penyajian.
2. Lembar validasi oleh ahli media, indikator penelitian mencakup aspek
tampilan dan pemograman.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kelayakan modul oleh ahli (modifikasi)

Kriteria Presentase Kualifikasi Tindak Lanjut
SB 81,26% < x > 100% Sangat Layak Dapat digunakan
B 62,51% < x > 81,25% | Layak Dapat digunakan

dengan sedikit

revisi

43,76% < x >62,50% Kurang Layak Media terlebih
dahulu direvisi dan
dikaji ulang baru
bisa digunakan
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SK

25% < x >43,75% Tidak Layak Media terlebih
dahulu direvisi
secara

menyeluruh/revisis

total baru bisa

digunakan

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kelayakan modul oleh ahli media (modifikasi)

D. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan yang paling utama dalam penelitian yaitu mengumpulan data

sebagaimana dari tujuan utamanya yaitu mendapatkan data. Pengumpulan

data menggunakan lembar validasi oleh para ahli, yaitu ahli media dan ahli

materi terhadap modul berbasis pendekatan lingkungan alam sekitar.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menemukan apakah produk yang dikembangkan memenuhi syarat kelayakan
dan kevalidan adalah jenis kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari ahli materi dan ahli media.*? Dengan menggunakan skala
likert dengan kategori adalah “Sangat baik” (SB), “Baik” (B),s “Kurang” (K),

“Sangat Kurang” dengan bobot :

42 Lasmiyati, Harta Idris. 2014. “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Dan Minat SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika. VVol.9. No. 2: 161-174.
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Tabel 3.2 Bobot dari tiap-tiap kategori

Kategori Bobot
Sangat Layak 4
Layak 3
Tidak Layak 2
Sangat Tidak Layak 1

Selanjutnya data yang didapat dengan instrument pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai dengan

rumus yang telah ditentukan:

= B XX
X= N - Skor rata — rata penilaian oleh para ahli

Jumlah skor

Jumlah pertanyaan
Menghitung persentasenya dengan cara berikut ini:

rata—rata keseluruhan aspek

%100 %

Persentase kelayakan = =S 3
skor tertinggi penilaian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Design Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan
dan menguji keefektifan produk berupa modul pada materi fluida statis berbasis
lingkungan alam sekitar tingkat SMA/MA. Penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima langkah yaitu: Analisis
(Analysis), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan
(Implementation), dan Evaluasi (Evalutation). Namun pada penelitian ini peneliti
hanya melakukan tiga tahapan saja dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia.
Ketiga tahapan ini meliputi Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), dan
Pengembangan (Development). Keputusan ini didasarkan tidak hanya pada
keterbatasan waktu, tetapi juga mempertimbangkan biaya dalam pembuatan
modul - pembelajaran. Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha untuk
menghasilkan modul pembelajaran yang valid dan praktis.

1. Analysis (Analisis)

Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengevaluasi
kebutuhan ~pengembangan media pembelajaran dengan menganalisis
permasalahan terkait ketersediaan materi ajar atau referensi yang mendukung
proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menentukan lokasi observasi di
MAS Daruzzahidin Aceh Besar pada tanggal 16 Mei 2023. Observasi

dilakukan dengan cara membagikan angket analisis kebutuhan kesulitan
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materi fisika kepada peserta didik kelas XI-A MIPA. Tujuannya adalah untuk
mengetahui materi di rasa sulit oleh peserta didik. Dari hasil pengolahan
angket angket didapatkan bahwa peserta didik di kelas XI-A MIPA mengalami
kesulitan dalam memahami materi fluida statis dikarenakan guru hanya
menggunakan buku paket dan fasilitas dilaboratorium kurang memadai
sehingga menjadi hambatan bagi peserta didik untuk melakukan praktikum.
Selain itu guru juga hanya fokus melaksanakan kegiatan mengajar di kelas dan
kurang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti tertarik untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu
pengajaran dan memberikan dukungan kepada peserta didik dalam memahami
materi fluida statis. Agar isi di dalam modul menarik, peneliti mengaitkan
materi fluida statis dengan konteks lingkungan alam sekitar dan diharapkan
dapat memberikan bantuan kepada peserta didik dalam proses belajar. Hal ini
dikarenakan banyak aspek fisika seperti massa jenis, tekanan, hukum pascal,
hukum archimedes, kapilaritas, tegangan permukaan, dan viskositas yang
berhubungan dengan lingkungan alam sekitar. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan modul dengan konteks lingkungan alam sekitar, dimana materi
yang dijelaskan secara spesifik terkait dengan situasi sekitar peserta didik,
bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami.

2. Design (Perancangan)
Setelah menyelesaikan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah tahap

perancangan media. Proses perancangan ini bertujuan untuk menyiapkan dan
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merancang perangkat pembelajaran berupa modul. Kegiatan perancangan
dilakukan dengan membuat storyboard yang mencakup desain templete dan
materi secara umum. Bagian cover depan dan belakang dirancang
menggunakan aplikasi Canva, sementara bagian isi dari kata pengantar
hingga akhir menggunakan aplikasi Microsoft Word.

.Tabel 4.1 Tampilan Storyboard Pada Modul Berbasis Lingkungan Alam
Sekitar

Cover: Keterangan:

Konteks  Lingkungan  Alam

Modul Fluida Statis dengan
- Sekitar.

a. Ukurang huruf

b. Jenis huruf
c. Warna abu-abu
5

2. Logo Uin Ar-Raniry

Kelas

4. Gambar ilustrasi materi fluida
statis

5. Nama author

Kata Pengantar: Keterangan:
1. Ukuran huruf 12

2. Jenis hurus times new roman
3. Warna hitam

Daftar Isi Keterangan:

1. Ukurang huruf 12
2. Jenis hurus times new roman
3. Warna hitam
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Peta Konsep:

Keterangan:
1. Materi (1) : Fluida Statis
2. Materi (2) : Massa Jenis

3. Materi  (3) Tekanan
Hidrostatis

4. Materi (4) : Hukum Pascal
Materi  (5) Hukum
Archimedes

6. Materi (6) : Fenomena dalam
fluida statis
7. Materi (7)
Hidrostatika

: Hukum Pokok

8. Materi (8) : Peristiwa terapung
9. Materi (9) : Peristiwa melayang
10. Materi  (10)
tenggelam
11. Materi (11) : Kapilaritas
12. Materi  (12)
Permukaan
13. Materi (13) : Viskositas

Peristiwa

Tegangan

Pendahuluan:

Keterangan:
1. Deskripsi Modul
2. Kompetensi Dasar

3. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kegiatan Pembelajaran |

Keterangan:

1. Tujuan Pembelajaran

2. Pengamatan
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IIw |

3. Penerapan
kehidupan sehari-hari

4. Uji Pemahaman

5. LKPD

konsep dalam

Rangkuman:

Keterangan:
1. Ukuran huruf 12
2. Jenis hurus times new roman

3. Warna hitam

Uji Kompetensi

Keterangan:
1. Ukuran huruf 12
2. Jenis hurus times new roman

3. Warna hitam

Glosarium:

Keterangan:
1. Ukuran huruf 12
2. Jenis hurus times new roman

3. Warna hitam

Daftar Pustaka:

Keterangan:
1. Ukuran huruf 12
2. Jenis hurus times new roman

3. Warna hitam
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Profil Penulis Keterangan:

1. Ukuran huruf 12

- 2. Jenis hurus times new roman

. 3. Warna hitam

Tabel 4.2 Tampilan Modul

Proses Gambar

Tampilan
cover depan
dan
belakang

Tampilan
Kata
Pengantar
dan Daftar
Isi




( KATA PENGANTAR

P dan syulur kebadira Allsh Vang Msba Exa

hiesi, Ingyah, Touflk dan Hidayahnya kepoda kita. Shalawai dan salem senamdioea
tercurabian kepada Nabi Mubammad SAW bescria kelusega dan pars sahsbat yang selsh
memperjaangkun perubshan yang ams myses di s permukaan burs i

Albamdulileh dewgan iz Alldh SWT penulis doput memyelessikan modul

ibelajarzn fisika yang berjudl Melali L e Sekitar
Berbanton PRET Simadarion Pads Maies Fluida Statis Tingka SMAMA. Pengembangkan.
ol i bervguan uniuk menimghaikan kalisas peabelajaran dan pengussaan waicr pada
pesern didik

lodul Fisika berbasis lingkungan alam sekisar i berisi ursian nsateri, comoh kasus

bk lembar gk uasi dan.
ghesarium. Ml i disusem demgan berbaga epuentasi agar dapat membusdu pescria didik
menguasai materi isika das menunjang peoscs belsjor peserts ik baik di ramsh maupun di
sekoldb.

Tersusunnya modul ini dsk rercpas dass dukugan dan banruam dari berbagai pihsk.
©lch karcaa i, penalis i i lissbing yaog
teloh memberi samun, masdkan dua bimbingan kepads peslis. Penulis menyadari dalams
penyusunan mondul ini iy endapat bamyak kekurasgan schingga sangs dibuhkan ki
dan saran yang menmbangun wmick pesbaikan modulini mesjad lebih buik. Pealis berbarzp.
mesdel persibelajammn fsiks berbasis ligkmgan slans sekitar ini bermanfaat bagi guru das
pescria didik. dalam membants susn peambeljaran yang fekiif, ofisien, dam mandici

Bands Acch, 10 Okiober 2023
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[ DAFTAR 181

FLOWCHART MODUL
KATA PENGANTAR
DAFTAR 151

A PENDAHULUAN.
E. PETUNIUK PENGGUNAAN MODU .
€. PETUNIUK PENGGUNAAN PAET Simularion
D. PETAKONSEF FL 3

E. MATERI FLUIDASTATE
KEGIATAN PEMBELAJARAN |

L. Massa
2 T
3. Tekasan Hi
4

LKFD

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1.
L. Hulum Pascal

k

RANGKUMA
UL KOMPETENS]

GLOSARIUM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN .

——— Y & ""‘""
Tampilan
Peta Konsep | *° Qﬁ
([ pETa Koxser ] [ PENDAHULUAN

dan
Pendahulua
n

MoRUL

Modul Pesubelajomm yang dikembanghan ini menssst matcri yang terdapat dslam

pelajiran sk, yainy materi fuids statis. Model isi dikembangkan dengan mengganalan
s s sham sekivar

sk mengembasghan kurikslum sekolah yang ada dengan mesginiegrtasitan sekaruh russg
linghungan alem sckiar scbagat sember beajar aiou scbagai laboraiceium pembelajaran.

memperioan keaktifan belaja pesertn didik pada pembelajoran fisika. Modulini juga disusen
dengan bantuan Viemal Lah yaits PRET Stmulaiow, yong,digamakom, ek membassu peserta
didik memnvisualisasikam preses. peakoikum atas begiatm eksperimen di lapangan, PAET
Simutoson imi cnsinsalsikan ingkungan dengam proses laborssorium nyaia dimans peseria
didik menerapksn pengeshuan teocits mercks menjadi pengetsbon prakiik dengan
melakuban percobean.

it fhsida sttis dalam modul ini mclipeni Koasep Muids s

s jeis. ickann,

Kemudi i Hiskurs Pascal, Hakum
dalan kechidupan schir-bori. Sclanuraya muteri testang tegangan permuksan st <air
wiskesitss dan Hukum Stakes dan pescrapannys dalsm kebidupan schari-har

schar-huri

43 Mercncanakan dan melskukan percobasn yang memunfaatkan sift-sifas fuida st
berkut presentas hasil percobaan dam pemanfamasays

&

S

Tampilan
materi
dengan
contoh soal

Gatmbar 4. Sesenramg sy monyvlove st I, Pl Sohomy, B dcch
Sunber : dobwmentsi e

menyelom?
N i
biota ut targu menggunalan alat selam pada kedalama tertents, kame skan merasakan
menckan. e

scbush tekanan yang dischr dingan tekaman hidrostai. Scca
berat partikel si ks menckan parikel bewahaya. dan begitu pula partikel-parsikel sir di

i, akibat gaya graviest,

dargada tekanan d ssus. Jadi, scmakin dalum kita menyelam dur permuksan air, maka aksn
s s

yang
diberikan air pada tubub kit (1ekanss bidossuis) ksa semakin besar

' . o

Ketcrngan:
B, = Tekann Hideostas (8/m)
m = Masa kg

b = s onis g/t

& - perccpiun gravinss st

B - kenggiaykedslaman (m)
v

= valume ()

&
1. Seckor ikan berada di dasar kolam air tawar sedalam 5 meter. Hitunglah ekansm
hidrustaik yang dislansi ikan!

Peapelessian:
Diketabeic . = 1000 g/
g -tomE
B etm
Dinge B, ?

i bawah

mampu berads
Jaa s 1.2 e TR —

s ckanan hidrostais yang diskas penyclsm!

2 Dala schash bejama diis s = 1000 g/ Ketinggian simy odalah 50 cm
Jikn g = 10 mis? dan tkana, adars | st makn entean tekanan bidrestatis i dsar
bejana
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5 | Tampilan
Rangkuman
dan Evaluasi

L0 kg, ks massa jesisnya

Fluids adalah 7st yang dspat mengalis dss berubah hentuk {dspar dimampatkan) jiks
diber tekanan. Yomg termasdk fuida odslah 2at cair dan gas. Dalam fsika, fluida
dikelommpokkan mesjadi doa yaim fuids satis dus luids, dinamis.

i stais b "

sdskih

cait i gas

yang dapat msengalic sedangkan ssis adala keadasn yang menunjukkan baea ik

2) Vobume zat cair

danys gemkn stau dism. Jad fuida stotis sdalsh il ik yang mempelajari sifst

S Tekasan didefinisikan schagai gays tisp ssnusm Juss. Bila scbush gayn dikenskan pada

bescd, maka benda tersebut skan mengalami suscs perubahin, misaluys kecepasn

sscal diyatakan olch
23.1662). Hulm Pascal

wwan Prancis yang berama Blaise Puscal
“Tekanan yang dibesikan pada. zat csi dabam

diterusksn ke segala

Soal LN Fisikn 2047)
2. Sebuah kolam yasg dalamaya 3 m esisi

(UN Fisika SMA 2014)
3. Pacda gambar dibamah s, bila

minysk 10 cm, pesbesdasm ketinggion

3) Kedolaran ik doi permekamn 226 A 1600 kgim?
e i dam gas yang berack dalam kosdisidiam e tidak bergerak eair B, 400kgim®
3. Comuh fenomens fluids siais dbagi menjadi das. yaitn Puids sists scdeshana dan 4 Beomk bojana €. e kgm?
Sida stsis tidsk sedeshara. Fluida susis sederhasan comohnga air dalam gelas, Pemyaiaan yamg benar pdalah D. 160 kgim®
sedunglan feids stats fidak secerhanan contobinyn s sungai A D 2dm3) E 12 kgm®
4 Ukuran keraposan {demsitais) benda homogen disches demgan massa jenis. Massa eris B Ddmd QN Fiska SMA 201
didefinisikan sebagai pesbescingan mass pes velume. AGIp persamasn maleatinya. € 2dandy 4. Seluanh pipa U dic s dun iy hila
ai D4 s enis air 1000 k', massa i
o2 E 102) 5)dmnd) minyak 800 kgm? dan ficgsi e § enu

Maks dinggi mimak spw tekansn
hidroatais mimyake dom i sansa acalah.

tegangan tau tegamgan geser dan dapatjogs melakukan kerjs stan usaha Persamasn penul i yang. messa jemsaya | glcn” A em
B Bla g = 10w biung whmm B teen
o bt pada sauiy Gtk yang berads ¢ 125 cm
h 50c ot dsar olaen D. 10em
6. Tekasan bidrostats adalah tekanan yang berlaks poda za car yang dipesgarchi cich A 2s00Nm® E 3em
Kediman, Tekunsa bidrosatis skan meninghn seirng dengan berumbobaya B w000 Nime (Bak Fislka SMA Kelas X1}
kedalaman. Semskin dalam at e, in besar pla tekamun yamg dihasllan. €. 25000 Nim? S Gumbar dbawsh ini meunjiban
¥ d scamia vk yaes verdeuk D. 30000 Nim* sebush tsbung yang berisi zm cair dan
bidamg ococaiar di dala s jemis 22t cair besamya s E %0000 Nm® diberi penghisep (hermt dum gescksn

dinboikan) Agar penghizap  iciap
seimbang, maks beban Fx yang hares
diberikan adslsh

minita dengn air 4 e dan waassa jenis

‘Modul Fiukin Stutis Kins X1 SMA/MA'

N

6 | Tampilan Tw
glosarium

dan daftar
pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Aip Saripudin, Dede Rustiawsn K., Adit Sugands. 2009, Prokess Belaiar Fisika 2 untut
Bcsaran yang memiliki nila dan srab

Gupgrvitsi Gy wark menark yung terjadi smaars bends-bends yung di sam:

semess D Satya Pbep, Sebarya
Gapnnormal gy reasi y 1 beika s henda dierbban sccas tegak P Pkt

lurus i s daun bidang Marisia Magdalens Radjawane. Alvins Toumbenan, din Setar —
Geckan Suatu persiva yang teru akibo adnys Kook o dun ol

pemuskasa bends sans ma i 2 M dan Sederhana Ui SMA dan A
u
Homogen ‘St b oo it yang el sty v i i ik 2 Uk SV Keles X1 akora Pt Pcbukusn
N Sci Handayan, Art Dasmri 2009, Fisika sk SMA dan MA Kelas XL Jakara - Pt
Kerapatan masa  Pengukuran uass o saran volse besa Pk
n
Mesiskus [ ——
v
Parikel Objck yang. ek mssn, posis dan hecepaan s dopui

dipengaruhi och gaya-gaya
T
Tekanan ssmostee
z

Zuralir

Tekasan pach ik masapun di sinsesfer bursi

Scgaljenis 22t yang dupat mengalic dalan wud gas mavpem cair

‘Modsl Flukia Statis Kalas X1 SMA/MA Modal Fiukda Statls Kains XI SMA/MA-

7 | Tampilan
RPP dan
Profil
Penulis

3. Development (Pengembangan)

Pada tahapan ini modul dikembangkan berdasarkan hasil yang muncul dari
proses analisis dan perancangan. Modul yang sudah didesain kemudian diuji
kelayakan oleh validator ahli yang terdiri dari 3 validator media dan 3 validator

materi agar mendapatkan masukan dan saran terhadap modul yang
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dikembangkan. Validasi ini merupakan langkah awal untuk mengevaluasi
apakah rancangan modul yang telah dibuat dapat digunakan atau tidak. Revisi
dilakukan setelah validasi selesai semua. Media dinyatakan valid apabila hasil
penilaian memenuhi Kriteria validasi yang telah ditetapkan. Jika hasil validasi
tidak mencapai standar valid, maka akan dilakukan revisi berdasarkan saran
atau komentar yang disampaikan oleh para validator. Berikut tabel hasil
penelitian modul berbasis lingkungan alam sekitar dari validator sebagai

berikut.

a. Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi dimaksudkan untuk menilai kelayakan materi
yang telah dikembangkan. Ahli materi tersebut terdiri dari 3 validator yang
merupakan dosen Program Studi Pendidikan Fisika. Aspek-aspek yang dinilai
olen ahli materi yaitu, aspek kelayakan isi/materi berdasarkan K-13,
keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong rasa keingin tahuan,
teknik penyajian, pendukung penyajian, bahasa yang lugas, komunikatif,
dialogis dan interaktif, serta kesesuaian dengan kaidah bahasa. Berikut tabel
hasil penilaian modul berbasis lingkungan alam sekitar.

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi

- Validator
S c
<t -% = = © L c c
= = 5 =% b @ _SS © _EE
S C ] o = < — <
L [<5] = < 1 c > 8 >
o o 1 2 3 — — © P © C ®©
X - o %) E L = -
[} — X =y - O Y @
o 5 n N x o XY Y
(7]
< [a1]

Kelayakan | P-1 4 4 4 12 [ 245 | 3,71 | 92,80% | Sangat




isi p-2 3 4 3 10 Layak
P3 | 4 | 4 | 4 | 12
P4 | 4 | 4 | 3 | 11
P5 | 4 | 4 | 3 | 11
P6 | 4 | 4 | 4 | 12
P7 | 4 | 4 | 3 | 11
P8 | 3 | 4 | 3 | 10
P9 | 4 | 4 | 4 | 12
P10 | 4 | 3 | 3 | 10
P11 | 4 | 4 | 3 | 11
P-12 | 4 | 4 | 4 | 12
P13 | 4 | 3 | 3 | 10
P-14 | 4 | 4 | 4 | 12
P15 | 4 | 4 | 3 | 11
P16 | 4 | 4 | 3 | 11
P17 | 4 | 4 | 4 | 12
P18 | 4 | 4 | 3 | 11
p-19 | 3 | alll a2l Tk
p20 | 24 | 3alll2l Tht
P21 &k 4 | 3l/iz) Tko
P22 | 4 | 4 | 4 | 12
P-2 R ANKRZ | A | b
P2 % K& F W2
P3 | 4 | 4 | 3 | 11
P-4 | 4 | 4 | 4 | 12
P5 | 4 | 4 | 3 | 11
P6 | 3 | 4 | 4 | 11
P7 | 4 | 4 | 4 | 12
*;‘;L?’;‘I‘:: P8 | 4 | 4 | 3 | 11 | 168 3,73 | 93,33% ?j;%it
P9 | 4 | 2™ BT
P-10 | 4 | 4 | 3 | 11
P11 | 4 | 3 | 3 | 10
P12 | 3 | 4 | 3 | 10
P13 | 4 | 4 | 4 | 12
P14 | 4 | 4 | 3 | 11
P15 | 4 | 4 | 4 | 12
P-1 | 4 | 3 | 3 | 10
P2 | 4 | 4 | 3 | 11
P3 | 4 | 4 | 4 | 12
Kebar?asaa P-4 | 4 | 4 | 3 | 11 | 76 | 3,62 | 90,48% ?_z’;%it
P5 | 3 | 4 | 4 | 11
P6 | 4 | 3 | 4 | 11
P7 | 4 | 3 | 3 | 10
Jumlah Skor 170 | 168 | 151 | 489 | 163 | 3,69 | 92,20% | Sangat
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Jumlah Rata-rata Seluruh Skor | | | | Layak |
Keterangan:

Validator | : Sabaruddin, M.Pd.

Validator 11 : Cut Rizki Mustika, M.Pd.

Validator 111 : Fera Annisa, M.Sc.

Dari tabel 4.3 di atas, modul berbasis lingkungan alam sekitar pada materi
fluida statis diperoleh hasil kelayakan oleh ahli materi pada aspek kelayakan isi
sebesar 92,80%, aspek kelayakan penyajian sebesar 93,33 %, aspek
kebahasaan sebesar 90,48 % dan memperoleh rata-rata skor persentase sebesar
92,20%. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, didapatkan saran
perbaikan dan umpan balik yang berguna untuk meningkatkan modul sehingga
dapat menjadi sumber belajar yang lebih baik dan layak digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah saran perbaikan dari
ahli materi beserta perbandingan bagian modul sebelum dan sesudah revisi

Tabel 4.4 Saran Perbaikan dari ahli materi

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Ahli Materi | Perbaikan Bagan Peta Konsep | Bagan Peta Konsep yang sudah
I yang belum sesuai direvisi
8 - oW
[nn—mmxsu’ ]
Ii_

Tekaman Tekansn Zat Cair
Zat Padn

Hidrostaik) ‘Hukum Archimedes.

-——-

N m
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Sesuaikan Indikator dan Tujuan
Pembelajaran pada KD 4

| INDIKATOR PENCAPALAN KOMPETENS (19%) |

X PERTEMUANT

| Mendefinisikan pesgertian flsida satis
ey

stats yang gkungan sekitar

Mescniukan besarnya massa jesis benda dengan menggunskan peramasn

Menginicgrosikan komacp massa jeus dengan ayat ALQur an yang scsmai
Mesjelas deagan gaya don I

Meayelesaikan masalah tckasan dengan menggunakan persamean waicmatis
37 Menginiegmikan konsep ickenan bidosaitis dengan syai Al-ur'sn yumg

338 Menjebaskan faktor-fakior yang mempengarah ekanas bidrestats

539 Memfomulasikan ickanan bidrosiatis menggueakan persamaan miscrmaiis

33,10 Menyelesaikan masaloh fisika yamg berkaiten dengan iekasan hidrosaiis

3311 Menjelaskan hubungan bebum pokok hidmesistiks dengan massa jenis 7 cair
menggemakam ips U

5.3.12 Menyelesadkan masslah fisika yang berksian dengan hukum pokok bidrostaslka

431 Merancang percosn ieniaeg ickeman bidrosiais dengan menggunskan PRET
Simuaion

432 Melukukan percobasn tentang tekanan bidrostats dengmm menggunsian PRET
Simulunion

433 Menyujikan hasil percbaan entang sekanan hidrosinis dengan mengguntkan
PRET Simulaion

434 Meompresesmasikan basil percobasn tcntang tckasan hidvostals - dengan

menggmakas PRET Sinuslation

O PERTEMUANT

Hiskoam Puscal ke dadam
14 Menenuukan besaraya gays unrsk mengamgkat ssaos bends
53,13 Menyelesadkan masalah fsika yang berkaitan dengan Hukums Fascal

N T

ol

‘Modul Fiukds Statis Evias X1 SMA/MA

Perbaikan Indikator dan Tujuan
Pembelajaran pada KD 4

| INDIKATOR PENCAPALAN KOMPETENSI (1PK) |

IR NT

Mendedinisikan pesgertan fluids sais
Meayajikan costoh fenomens fluida sats yang s dalams inghungan sekiar
Mesielasham babengan tekasan dengan pays. don s permuksan
Menyelesaikan masalh tekuan yang berkaitan dengas kehidupas sehari-hari

mengpanakan persamian masematis
325 Mesjclaskan fubioe fkior yang mempangarshi ickanan bdrestatis
336 Menyelessitan masslah kekidupan schari-hari yamg berkaitan dengan sekansm

-

431 Memncang pp— kT
Simularion

432 Melakukan " HET
Simulision

433 Menysjikan hasil percobaan sentang tekansn hidrostatis desgan mesggumakn
PAET Simulasion

434 Memprescosssikan hasil percobasa senung tekasan hidrostats dengan
menggerakan PRET Simalation

B PERTEMUANZ

Mesyatakan bunyi Hukun Pascal

Menyelesaikan masalsh fsika yang berkainun dengan Hukum Pascal
Hukurs i I

0 Menyatakan bunyi Hukus Aschis

esail

3314 Menconihkan fenomens kapilarass dalam kchidupsn schari-hasi

439 Merancang percobass, icstung Hokum Aschimedes dengan menggunsian PRET

Simulation

‘Miodul Fiukia Statls Keins X1 SHA/MA

LKPD harus sesuai dengan
konsep fluida statis yang ada di
modul

o

Hasil Pengamatan
Coatlah, hasil pesgarmatam pada tabel berikut untek jenis fluich e, gasoline dan honey
(masing.masing poca tabel yang berbeds)

1 Jeni flida - aie = kg/m®
Telcanse adars b (B, = 101,3 kPay
KPR
D Tekanas Towal (F] | Tebanan
(nsetery (kPa) i)
T T
2 Jenis fuida: bomey = kg'm®
Telcanse adars b (B, = 101,3 kPa
KPR
D Tekanas Towal (F] | Tebanan
(meicr s
T T
3 Jenis fluida - gasoline = kg/m”
Telcanse adars b (Fy = 01,5 kPa
KPR
No | Kedalman (8] Tekanan Total (F) | Tekanan Hidrastats (Fgl
(meter) (kPa) ba)
T T

B

e~

Perbaikan LKPD yang sesuai
dengan konsep fluida statis yang
ada di modul

L

|

Hasll Fengamaian

Cotatlah, sl pessgamatas pada tabel berikut unvek jenis fluids air, gasaline an honey
(masing masing poda tbel yang berbeds)

8. Jenis flida : i =...... kg/m?
Telkanss wdars baar (B, = 101.5 kP)
KPR

2. Jenis luida: by = ... kgfm®

Tekanas wdara baar (F, = 101.5 kPs

BobeB
=l vl R il
|| 2 [ I !
| E| ] [ 1 ]
3 Jenin fluida - gasoline = kg/m®

Telcansa wdara bar (B, = 101, ki

BePoB
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Ahli Materi

Perbaiki penomoran gambar

Perbaikan penomoran gambar
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dikatakan dalum keadasa gerak mamun tidak ada perbedaan kecepatan antara purtikel B
terschut. Partikel Buida ini pun bergerak dengan keceputun yang sama. Schingga ik

memiliki sustu gaya geser

SON KAPAS
S0 BESI

berot

Kaluu kamu sudsh pubam termang kossep masss dan berat, kamu pass bakal ngoasong
dengan nsdah, “V sama! Karens sams-sama 50 N

N GeF
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ikatakan dalus keadasn gerak mamun tidok ada perbedaan kecepatan antara partikel Halds
terschut Partikel Buida ini pun bergersk dengan kecepatan yamg sama. Schingsa ik

memiliki sustu gaya geser

‘Gambar 1.2, 4ir dfum geles
Suribes  doumeniasdprial

]

dengan nssdah, “Va sama! Karena sama-sama S0

BBt A E

Perbaiki keterangan rumus yang
digunakan

Bosauyn gys dckan ke wias dupat
dincatskan dengan konsep tekanm hidrostatik.
menunjukkan sebush silimder

Gaenbar di sasups
dengan tinggi & yang bussnys A, ujung aias dun
bauahnya, dicelupkan ke dolsm fuida yang masss
jenisnyn p
Besaryn tekanan hidrostatik yang dislans

permakags stas das bawah siinder:

P 5o

Fympg by
Schigga bearmya gaya.gaya yam bekera:

E=Pa

Fump. s A (ke bawah]

Fomp g g A (ke ains)

Gaya total yang dischabi g stau ey tekan ke mas
ang

Ea= Fi-Fy
=pghA-pphd
=pgh-biA

Karenah, — b, =, maka:

ALk acaleh volume benda yang tereclup, sehinggac

Giaya total g V = m. g adalsh berat fuida yung dipindshkan. Deagan denikisn, gaya
tekan ke atas pada benda sansa dengan beraa fluida yang dipisdabikan oleh besc. Pernystaan
i pertana ks dikemsokakan oleh Aschimedes (287-212 SM. yang dikenal dengan Hukum
Archimedes, yang berbmyi:

“Sebuah benda yong tercelup sebogian alau
selurvhnga di dalam Fida mengalomi 540

ke otas yang besorryo soma dengan berot
Fluida yang dpindahkan-

‘Modul Flukls Statls Keins X1 SMA/MA

Keterangan rumus yang sudah di
revisi

§ T T

Besamyn gays dckan ke sins dapat
disentukan demgan kanscp tckanan hidrostaik
Guambar di ssanping menunjukkan sebush silisder
dengan tinggi b yang buasnyn A. ujemg ams dom
baahnye, dicelupkan ke dalam fluica yang massa
jenisnyn p. Besaraya iekansn hidrosiniik yang
dialami permekan aies dan bawsh silindes:

Fymp.ghy

Pomp.g by
Schingga besarmya gays-gaya yung bekezja:

F=Pa

Fymp g, A (ke buaweah)

Foomp. bz (ke atas)

Gaya otal yang dischabican oleh tek i g stau gaya rekan ke s
yang besarmya
Fa=F-F

=pphA-pahid
=pph B
Karensb, — b, = h, maka:

ALk achalah volume benda yang iercclup, schingge:

Dimans F, adalah gaya apeng (N}, p adalah massa jenis (Kg/m?). g adilah gravitas sy,
dan ¥ adalsh volune bendsim®). Gayo total pgV=m.g sdelsh bomt fuida yang
dipindshkan. Dengan denikisn, gays tekom ke was pada benda saans degan berai fluida yang.
dipindshkan olch bends. Pemyataan ini perins kali dikemukakan sich Archimedes (287212
icnal dengan Hukum Archinsedes. yang besbunyic

L p———
aelursinga d dalm fluda mengolami gay0

ke tob yang bedorino Sema dengan berat
flulda yang dpindahikar
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Perbaiki keterangan gambar

Perbaikan keterangan gambar




Galngan kapal sculah slat  uniuk
mengangkat bagian kapal dan permukaan laut
Galangan kapal dibuat berbennk U schinggs
bagian dabamaya beroogga dan memsiliki
kerapatan yang kecil. Galangan saat berada di
alam aie Lt beris air bt sehingga tenggclam
dan kapal bisa masuk Sewlah kapal musuk
enaka ai b dalam galsngan kapal dikchaacksn
schiogga bert galangaa berkuraog  den
kerapatasaya meagecil schingga dapat saik
meagangkat kapal

£ Balen Udara

Ulans  dapat  digolongkan
sebagai fluids, odura jugs memiliki
aya apung poda benda. Gaya apung
yong bekera pada bends sama
‘dengan berat adra yang dipindahkan
okh bends S scperi dalam
cainn  deagan  menggantikan
kerapatsa cairan dengan kerapstan
sdura.

Agar sebush balo udara dagat
saik. maka bakon dibaat ringan st
kerapotacays dibust lebih kel
duripada kerapatan udara.

¢ dalsh ” 2

kerapatanaya yang lebib kecil dasipada keraporan udara. Balon wdura diisi dengan gas
panss schingga volumenys mensbesar, Volume semakin besar maka volume adirs yang
dipindsh jugs semakin besar schingga gaya apung akan semakin besae Bila gaya apung

Iebid besar daripada berat balon maka balon skas ik

— i o
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Galngan kapsl acalah slst untuk
mengangkat bagian kapal dasi permuksan baut
Galamgan kapal dibuat berbentuk U schinggs
bugian dalamoys beoaggn den memiliki
kerapotan yung kecil. Galangan saat beroda di
olam ai Laut besisi ai Lt sehingga tenggelam
dan kapal bisa masuk. Sciclah kapal masuk
maka air

schingga bert galungan berkurang  dan

Gambar 10. Glingan Kapol
Sumber. ww

kerapatscmys mengecil schinggs dapat sak
mengangkat kapal
£, Balen Udara
Udas  dapat  digolonghan
scbagai fluids, ndra juga mcmliki
saya apung pada benda. Gaya apung
yang bekeja pada beoda sama
dengan besat wdar y g dipindablan
okh bends Sami seperti dalam
i desgn  menggantikan
kerapoan cairn dengan kerapstan
i
Agar schush baloa wara daput
ik, maka bak dibast ringsn atas
kerspatscmys dibuse lebih  kecil
daripada kerapatan udsra
c

kerapotanmya yang lebih kecil daripada keraparan udara. Balon wdara diisi dengan gas
panss schingga volumenya membesa. Volunse semakin besar maka voleme odira yang
dipindah juga semakin besar schingga gaya apung akan semakin besac Bila gaya apuags

S |
S adiessses

Ahli Materi

Perbaiki  penggunanaan
“kamu” dan “kalian”

kata

i ®

Sember . dodamwesiass penis

dan set ketiko
menyelam?

Sccara wamam, ketika kame melakukan aksivitas menyelam di biwah Lo untuk melibac
bicta laut tanga menggunakan alat sclam pada kedolaman tertenty, kams skan merasakan
batwa telingam seperti ada sesustu yang menckan. Hal serscber dagat ejadi karena adanya
schush tckanan yang discbet deogan tekaman hidrostais. Secara rinci, skibat gaya gravitsi
berat partikel sir aksn menckan partikel bawahnya, dan begitu pola panikel-parsikel sir &

Ay sl salig ek i

daripada tekanan di asas. Jadi, semakin dalum kita menyelam duri permukaan air, maka akan

volume air da &

diberikan st pata tubub kia (1ckanas hidrostutis) okas semakin besic

o

Penggunaan kata “kamu” dan
“kalian” sudah diseragamkan

Gatmbar 1.3. Seiconaug selang meyeian & pasiat frodh, Patou Sohang, Sand Aceh
Sumber | dolumniass pribosl

Mengapa don set ketika
mersyelom?

‘Secars smam, ketika kama melakukam aksivitas menyelam di bawab last untuk melihat
biota Lt tanga menggunakan alat sclam pada kedalaman tenenns, kanss skan merasakan
bahwa telingamu sepert ads sesuatu yang meackan. Hal terschut dapat terjadi karcna adanya
sebush tekanan yang dischur dengan tekasun hidrostats. Secara rii, kibat gaya graviasi,
berat partikel sir aksn mencksn partkel bawahnya, dan begit pula partikel-parskel sir di

daripada tekanan di stas. Jadi. semakin dalun kita menyelam dri permukaan air, maka akea
semakin banyak volume air yang ada ditas kita deagan pensakasn aif schingsa teksnan yasg

diberikan air pada tubub kita (1ckansn hidrosauis) aksn semakin besar

— i~

b. Validasi ahli media

Validasi media dilakukan untuk menilai kelayakan desain modul yang

telah dikembangkan. Proses validasi media dilakukan oleh tiga validator yang

merupakan dosen Program Studi Pendidikan Teknik Elekro. Asepk-aspek yang
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dinilai oleh ahli media adalah desain layout/tata letak, teks tifografi, image,
animasi, video melalui barcode/link kemasan, penggunaan, interctive

link/baecode. Berikut data yang diperoleh dari validasi ahli media.

Tabel 4.5 Data hasil Penilaian oleh Ahli Media

Validator
3 5 D, g . o _
sy S S < i = = 9 g c G
E| E€ | % el Z /& | €3 | 5%
< 5T al1|2 (3] 5 s | S 88 | £8
< cy = ~ 2 © L v ©
< m
Desain P-1 | 4| 4 | 4] 12
layout/ tata
letak P-2 | 4 4 4 | 12
P-3 | 4 4 4 | 12
Tek
tipoeg:;fi TN A8 | e B8
P-5 | 4 4 4 | 12
- P6 | 4 4 4 12
K Image P7 14 | 3 4] 11 Sangat
= P-8 | 3 4 4 1 11 176 | 3,91 | 97,78% Layak
S| Animesi ot 3. 4 14 1
P-10 | 4 4 4 | 12
Video P-11 | 4 4 4 12
melalui
barcode/ P-12 | 4 3 4 11
link P-13 | 4 4 4 1 12
Kemasan P-14 | 4 4 4 12
P-15 | 4 4 4 | 12
P-16 | 4 4 4 12
P-17 | 3 | 3 [ 4| 10
§ | Penggunaan P18 | 2 e ¥
= P-19| 4 | 4 | 4| 12 Sangat
’g» P-20 | 4 3 4 | 11 79 3,76 | 94,05% Layak
% P-21| 4 4 4 12
o | Interactive
link/ P-22 | 4 3 3 | 10
barcode
Jumlah Skor 85 | 83 | 87 | 255 Sangat
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 127,5 | 384 | 95,91% Layak
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Keterangan:

Validator | : Muhammad Rizal Fachri, M.T
Validator 11 : Baihaqi, M.T

Validator Il : Sadrina, S.T., M.Sc.

Dari tabel 4.5 di atas, modul berbasis lingkungan alam sekitar pada materi
fluida statis diperoleh hasil kelayakan oleh ahli media pada aspek tampilan
sebesar 97,78%, aspek pemograman sebesar 94,05 % dan memperoleh rata-rata
skor persentase sebesar 95,9%. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media,
didapatkan saran perbaikan dan umpan balik yang berguna untuk
meningkatkan modul sehingga dapat menjadi sumber belajar yang lebih baik
dan layak digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berikut ini
adalah saran dari validator ahli media beserta perbandingan bagaian modul
sebelum dan sesudah revisi

Tabel 4.6 Saran Perbaikan dari VValidator Ahli Media

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Ahli Media | Daftar isi ditambahkan Penambahan Daftar Isi
e

[ DAFTAR IS1 ]

e o | S

Ahli Media Il Tambahkan penomoran | Perbaikan penomoran pada
pada setiap gambar, rumus, | setiap gambar, rumus, tabel
tabel dan video dan video
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patmsr

Ioogr a0 griem?

i s s bl alah 08 gricmst

Uji Pemahaman

l jomia 874 7 em. Tentakan

masen bl terchut._ = 3,14)
2. Scbosh bola merniliki macsa 04 kg dan jarijari § con. Hitungloh meca jenis bola
tessbut

macri [PA yang membabas temang besann dijcsing
ks i U n

pengenian tekanan pesjari mater dibawsh in dengan sensangar!

Konicy tkaman sangat peming dalam mempelsar sifin Duids. Tekanan didefinsiban,
s Bile

on meng " . caer

dapat mclabukan keria . Pada benda paia

ewac ik kontak, s (s (20t cir dan o), gy hasus dikenakan s sebaruh luasan

permutanm sgar dslom tckanan st gaya persanian hus, yuie:

F
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Jaab
peg
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i s i belk bl 0.8 grcus’

7 em. Yentukan

massa bl terschut._{x = 3,14)
3 Sehoah bola merniliki maces 04 ke dan jarioc S con. iunglah s jeni bola

[

Ko sk mempebjari maiesi 1A yong membabas teniang besarn djesiang
SMPIMTS, Nah, [T—

pengetian ickanan peljari mater dibauah i dengam semangat

Konsep tekiman sangat penting dalan mempelojss e fida. Tekanan didefiisikan
cohagai gaya tiap ataan b Bl scbash gayn cikenskan pads bends, maka bends tersbat
" " P

dapat mclakukan keria s, Pada benda paia kit bisa
[— a Ja—

perkam sgar dalam ichanan st gaya persatuan huss,yaits:
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=Y
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‘Moséod Fiuts Srart Kalus I1 SMA/MA

Perlu ditambakan short link

IPa - iNmE
Tmb 0000 bae
b <16 R
lam = 76anty
am 1010 10F
Tam o =100 bar
lioe =1 mmblg

Apsbila gaya yang diberikan besar maks tckanan yamg terjadi juga besr dan sbalikaya.
Sedangkan spubida luss permukaan ditambel maka tekansa poda beac akan berkurng
6 hari adlah poda

sk memmcnceg kayu, kaki pada bebek yang memiliki sclsput dan sehagainys. Perhatikan

s impan i dten scbonh pets Kayu. ke, s st Koy yong B e
{ongkol berbenuk bk degan karan 2 m s lbar 30 o can el b
schsar 1000 N

—C—d

Ahli Media Il

Penambahan short link

1P 1 NmE
Tmb = 0001 bur
b 1R
Tam =26 iy
lam =100 10°
Laam =100 bar
Vo = 1 by

W "
Apsbila gaya yang diberikan besar maks tckanan yung tersdi juga besar dan schabiknya
Sodanghan spubila luss permukaan ditambob maka tckansa pads beads skan berkurang.

Kapak
untek memonomg kayu, kaki puda bebek yang memilki selsput dan sebagainya Perhatikan

Video L1 1o ssang himsep ek
Somber

-

misl dan puks. Ujung paku dibust tjam untuk mendsparkan tekanan yasg lebih besar,
sehingga kb mmudsh mensncap pada benda lan

8
1. B ber iar pokel

06.0.
i simpan. di dalam sebosh pet kayu. Diketahui, salah satu Layu yang berisi kan
ongkol berbentuk bolok dengan skuran 2 m dan Iebar $0 cm dan memiliki berat
scbesar 1000 N. .

Ny itk L5

Perbaikan
enulisan

typo pada

Massa denus. Tekanan Hideos

s dan Hukum Utama Hidrsstal

Miealui kegioan Consextal Tesching and Leaming (CTL) dalian pecsbelajutsa Flida
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!

3 da sl dengan
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dengn cpat s penclasan gurw dan bk
4. Mengiomsgrasikan bossep mussa jenis dengam sya ALQU sm yig sesasi dengan
Sepat sesusi penjelcan gru da bk

penjlmin gury din beks

Sepat scusi penielanan guru da bk

7. Menginsegrasican kiosep tekanin hidrostatis dengan ayst AlQur'an dengan benar
‘yng sesusd penjelasan guru das bk

& Mevjelskan fikio-faktor yang. menpengarubi 1ekanan hidrosta
i pesjelacamn gura dan buk

N i dcuganbe

dengm tepac

‘e pesjelasan gura dan buku

o yung epa
i pesjeasam gura dan buk

1. Menjelackan, hubungan hulosm pokok. bidrosatika dengan massa jeris 231 cai
nenggunakan pign U dengin toga secusi peelacom ger dan bek

12 Menyclesskan el foika yang beckstan desgan hukum pokok hiduostka
e b st pesjelsas puns i bk

15 Mersacang percabasn. temang

tekunsa bidrstats dengon mesggunalan PHET:

‘Simalaion dengan tepu sesus penjelan gury dan bk E

Perbaikan typo pada setiap
enulisan

Mossa Jenss. Tekanan Hidrostatss dan Hukum Utama Hidrostatis

Melalui kegistun Contextual Tovehing and Learing (CTL) dalam pebelajstn Fluds
Stats dharapkan pesena dubk g

et scsus pesjelasan guru das beks

penielasan guru das beks
4 Menyclesskan masalih sckann yang berkaitan dengan kehidepan schisi-hari

S. Menjelackan fksor-fkior yang mempengarubi sckansn badostais dgan benst
scsuai pesjlasan gure dun buku

6. Menyelesikon masalah kehidupan schari-bacs yang berkaitan dengan tekanan
Bidrosttis dengan epat sesusi penelasan g dan buku

7. Morsscang percobasn entang tekanan hidrostts dengan meoggunakan PAET
Stnalaton dengan tsps sesus penjelsan gurs dan buku

. Melakuksa percobaan tentang tekanan hidrostats dengan menggunan PAET
Stmadaron dengan ben scsuss penjelasan gury dan buk

Stunalanon dengan tcpa scsa penjelsan gurs dan buky

PAET Sumulation dengan bense scsus penjelasan guru dan bk

N L

Perbaiki pertanyaan pada

Perbaikan pertanyaan pada




56

contoh soal contoh soal
Q%%O-’\L \i_‘/_f

LM 57,4 kg dan berdismeter 7 cm adaloh.
s

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.5 diperoleh hasil presentase
keseluruhan kelayakan modul berbasis lingkungan alam sekitar sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Data Persentase Validator

No Validator Persentase Kriteria

1 Ahli Materi 92,20 % Sangat Layak
2 Ahli Media 95,91 % Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 94,05 % Sangat Layak

Dari tabel 4.7 diatas diketahui bahwa modul berbasis lingkungan alam
sekitar yang terlah dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase 94,05

% dengan kriteria sangat layak.

B. Pembahasan
1. Design Modul Berbasis Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar.
Design Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar menggunakan aplikasi

Canva pada cover depan dan belakang modul dan Microsoft Word pada bagian
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kata pengantar hingga daftar pustaka. Berdasarkan saran dan masukan dari
validator, peneliti dapat melakukan revisi materi, media dan isi modul dengan
baik. Hal ini memastikan bahwa produk ini berhasil disusun secara lancar dan
dengan kualitas yang sangat baik hingga mencapai tahap pengembangan. Pada
tahap Dberikutnya vyaitu tahap pelaksanaan (implementation) dan evaluasi
(evaluation) tidak dapat dilakukan karena keterbatasan waktu yang dihadapi
peneliti. Oleh karena itu, modul berbasis lingkungan alam sekitar yang telah
dirancang ini tidak dapat diimplementasikan secara langsung kepada peserta
didik. Namun, modul yang telah disusun tetap dapat dimanfaatkan oleh peserta
didik melalui bantuan guru yang bersangkutan. Selain kendala waktu yang
terbatas, peneliti juga mempertimbangkan terkait dengan biaya dalam
memproduksi modul ini. Meskipun demikian, peneliti tetap berupaya untuk

menghasilkan modul pembelajaran yang valid dan praktis.

2. Kelayakan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar

Pada tahap ini, modul dirancang menggunakan aplikasi Microsoft Word,
termasuk perancangan komponen-komponen modul, tata letak, dan Kkriteria desain
komponen modul. Setelah menyelesaikan tahap desain, modul akan diprint untuk
dilakukan ujin kelayakan. Pada tahap ini, modul akan mengalami penilaian
kelayakan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Tujuan dari penilaian ini
adalah untuk memperoleh masukan dan saran perbaikan guna menghasilkan
modul yang layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.

a. Kelayakan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar oleh ahli materi.
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Uji Kelayakan Fluida Statis dalam modul berbasis lingkungan alam sekitar
dilakukan oleh tiga orang ahli materi. Tujuan uji kelayakan ini adalah untuk
menilai apakah materi mengenai Fluida Statis yang terdapat dalam modul
berbasis lingkungan alam sekitar tersebut dapat dianggap layak digunakan.
Penilaian kelayakan materi modul berbasis lingkungan alam sekitar melibatkan
tiga aspek utama, yakni kelayakan isi materi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan bahasa. Proses validasi ini dilakukan oleh tiga ahli materi yang ahli
di bidangnya, dengan metode mengisi lembar validasi materi.

Para ahli memberikan penilaian sesuai dengan butir-butir evaluasi yang
dicantumkan pada lembar validasi, hasil data data tersebut terdapat pada Tabel
4.3. dari tabel tersebut, terlihat bahwa modul berbasis lingkungan alam sekitar
yang telah dikembangkan mendapatkan penilaian dari aspek penilaian
Isi/materi, kelayakan penyajian dan kelayakan kebahasaan. Persentase

kelayakan dapat diliat dalam Gambar 4.1 di bawah ini:

Validasi Ahli Materi

0.94 93.33%
92.80%

o
©
w

o
©
N

90.48%

o
(o]
[

Presentase

o
©

0.89
Kelayakan Isi Kelayakan Kebahasaan
Penyajian

Aspek Kelayakan

Gambar 4.1 Grafik Penilaian Ahli Materi
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Berdasarkan grafik diatas diperolen hasil bahwa modul berbasis
lingkungan alam sekitar pada materi fluida statis secara keseluruhan dengan
presentase sebesar 92,20 % dengan kriteria sangat layak. Pada penilaian materi,
terdapat tiga aspek yang dinilai. Aspek pertama, yaitu kelayakan isi yang
memperoleh presentase skor sebesar 92,80 % dengan kriteria sangat layak.
Aspek kedua, yaitu kelayakan penyajian yang mendapatkan presentase skor
93,33 % dengan kriteria sangat layak. Dan aspek Kketiga, yaitu aspek
kebahasaan memperoleh presentase skor 90.48 dengan Kriteria sangat layak.

Kelayakan materi fluida statis memperoleh rata-rata persentase 92,20 %
termasuk kategori “sangat layak” digunakan sebagai bahan ajar fisika dalam
bentuk modul berbasis lingkungan alam sekitar. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Fitri Yani, yang berjudul ‘“Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Lingkungan Pada Materi Hukum Newton”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan produk pengembangan, yang

dinilai oleh ahli materi mencapai 94,7 % dengan kriteria “sangat layak”.*?

b. Kelayakan Modul Berbasis Lingkungan Alam Sekitar oleh ahli media.

Uji kelayakan bahan ajar fisika dalam bentuk modul berbasis lingkungan
alam sekitar oleh seorang ahli media memiliki tujuan untuk menentukan
apakah bahan ajar fisika dalam bentuk modul layak digunakan sebagai alat
bantu dalam pembelajaran. Media tersebut berfungsi sebagai saran untuk

menyampaikan informasi dan membantu peserta didik dalam memahami

4 Fitri Yani. 2023. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Lingkungan Pada Materi
Hukum Newton Di SMA Negeri 1 Bakongan Timur. Skripsi. Universitas Islam Ar-Raniry. hal 28
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pembelajaran dengan lebih mudah. Pemanfaatan media pembelajaran selama
proses pengajaran diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar-
mengajar, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami
oleh peserta didik.

Penilaian kelayakan bahan ajar fisika berbentuk modul melibatkan dua
aspek, yakni kelayakan tampilan dan kelayakan pemograman. Proses validasi
ini dilakukan dengan cara mengisi lembar validasi media oleh tiga ahli media
yang memiliki keahlian di bidangnya. Saat ini, terdapat berbagai jenis dan
variasi struktur dalam pengembangan modul, baik dari segi bentu maupun
isinya. Tujuan dari pengembangan modul adalah untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami mata pelajaran. Modul dirancang dengan sebaik
mungkin agar menarik perhatian peserta didik.

Para ahli media memberikan penilaian sesuai dengan butir-butir penilaian
yang tercantum dalam lembar validasi, hasil dari data tersebut dapat ditemukan
pada Tabel 4.5. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa modul fisika berbasis
lingkungan alam sekitar yang dikembangkan mendapat penilaian dari aspek
kelayakan tampilan dan kelayakan pemograman. Persentasi kelayakan dapat

dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini.
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Validasi Ahli Media
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Gambar 4.2 Grafik Penilain Ahli Media
Berdasarkan grafik hasil validasi ahli media diatas, diperoleh bahwa
modul berbasis lingkungan alam sekitar pada materi Fluida Statis mencapai
nilai keseluruhan dengan persentase sebesar 95,91 % dengan kriteria “sangat

b

layak™”. Penilaian media terdiri dari dua aspek. Aspek pertama, yaitu
kelayakan tampilan yang memperoleh persentase skor sebesar 97,78 %
dengan kriteria sangat layak. Aspek kedua, yaitu pemograman yang
memperoleh persentase skor sebesar 94,95 % dan juga memenuhi kriteria
sangat layak.

Kelayakan media modul berbasis lingkungan alam sekitar memperoleh
rata-rata persentase 92,20 % termasuk kategori “sangat layak™. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Galuh Wijayanti, Jeffry Handhika, dan Farida

Huriawati yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Alam Pada Pokok

Bahasan Kalor”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan
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produk pengembangan, yang dinilai oleh ahli media mencapai 83,9 % dengan

kriteria “baik”.**

4 Galuh Wijayanti, Jeffry Handhika, Farida Huriawati. 2016. “Pengembangan Modul
Berbasis Alam Pada Pokok Bhasan Kalor”, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains. VVol. 2No.1 hal
61



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul
berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab pada materi fluida
statis tingkat SMA/MA, dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain modul berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab
pada materi fluida statis tingkat SMA/MA didesain melalui aplikasi
Canva dan Microsoft Word. Modul ini mencakup materi fluida statis
yang terkait dengan lingkungan, konsep materi, contoh soal, LKPD, dan
uji kompetensi. Pengembangan modul ini dilakukan dengan tahapan
Research and Development (R & D) dengan model ADDIE, diterima
sebagai bahan pembelajaran yang efektif. Hal ini juga mendorong
motivasi peserta didik untuk memahami materi fluida statis dengan
memanfaatkan lingkungan alam sekitar.

2. Kelayakan modul berbasis lingkungan alam sekitar berbantuan virtual
lab pada materi fluida statis tingkat SMA/MA menunjukkan bahwa hasil
validasi oleh tiga ahli materi dengan aspek kelayakan isi sebesar 92,80
%, aspek kelayakan penyajian sebesar 93,33 % dan aspek kebahasaan
yang sebesar 90,48 %, dengan jumlah keseluruhan memperoleh hasil
persentase sebesar 92,20 %. Hasil validasi oleh tiga ahli media dengan
aspek kelayakan tampilan sebesar 97,78 %, dan aspek pemograman

sebesar 94,05 % secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar

63



64

95,91 %. Hasil validasi masuk dalam kriterita sangat layak, maka modul
berbasis lingkungan alam sekitar pada materi fluida statis memiliki

kelayakan yang sangat baik untuk dikembangkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan
kualitas pendidikan peneliti memiliki beberapa saran untuk penelitian dan
pengembangan selanjutnya, diantaranya :

1. Penelitian berikutnya dapat memperluas pengembangan modul berbasis
lingkungan alam sekitar berbantuan virtual lab pada materi yang berbeda
dengan penampilan yang lebih menarik dan ide-ide yang lebih kreatif dan
disarankan untuk menambah jumlah validator guna memperoleh penilaian
kelayakan yang lebih akurat

2. Kekurangan dari modul ini adalah tidak mencakup prosedur penelitian
sampai tahap akhir, yakni implementasi dan evaluasi. Oleh karena itu,
diharapkan peneliti berikutnya dapat melanjutkan pengembangan modul
berbasis lingkungan berbantuan virtual lab hingga mencapai tahap

evaluasi serta menguji coba dalam skala yang lebih besar.
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penyajian, dan kclayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap

butir penilaian dengan Keterangan sebagai berikut:
Skor 4 Sangat layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor 1 : Sangat Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas sccara lengkap
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berdasarkan K-13 Kompetensi Dasar (KD)

2. Menyesuaikan  materi = dengan

Indikator Pencapaian Kompetensi V4
(IPK)

3. Menyesuaikan  materi  dengan

Tujuan Pembelajaran

4. Kelengkapan materi

5. Materi yang disajikan sistematis

6. Keluasan materi

SIS S




- 7. Kesesuaion materi dengan tingkat

petkembangan peserta didik

9. Kesesuaian fakta dan data

b. Keakuratan materi |8, K't'\ukcp lisika yxing d'irs;:jiknn akurat

10. Gambar, diagramj “dan ilustrasi
yang disajikan scsuai dengan

materi

¢. Kemutakhiran materi | 11. Gambar dan ilustrasi yang disajikan
relevan dengan kejadian dalam

kehidupan sehari-hari

12. Menggunakan contoh dan kasus
yang dekat dengan lingkungan

alam sekitar

13. Materi yang disajikan  sesuai

dengan era saat ini

14, Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan teknologi
saat ini

15. Materi yang disajikan didukung
dengan ayat Al-Qu'an  yang

relevan

d. Mendorong keingin |16. Materi - yang disajikan dalam

tahuan modul mendorong rasa ingin tahu

17. Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) yang disajikan dalam

modul mendorong rasa ingin tahu

18. Contoh-contoh yang disajikan
dalam modul merangsang peserta
didik untuk berpikir

e. Kesesuaian materi 19. Kesesuaian teori, bunyi hukum

fisika disajikan

dengan kaidah ilmul dan konsep dengan materi yang




20. Kesesuaian lambang besaran dan

satuan yang digunakan

21. Angka-angka yang disajikan
dalam contoh soal dan evaluasi

logis dan sesuai

22. Kesesuaian contoh soal dan

materi

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian

1 2 3

a. Teknik penyajian 1. Desain materi yang disajikan

menarik

2. Tampilan yang disajikan mudah

untuk dipahami

3. Kombinasi warna yang disajikan

tidak mencolok dan menank

4. Keruntutan konsep sesuin dengan

materi

5. Ukuran modul W;:E Iln.auhn

praktis

6. PhET Simulation ya;l'[;{'di:njlkan
dapat memudahkan dalam v

melakukan percobaan

7. Unsur  tata  letak  dikemas
sedemikian rupa schingga menarik

dan sesuai

8. Memuat gambar yang sesuai

dengan materi

9. Membuat  keterangan  pambar
bagian-bagian alat dalam PHET

Simulation

Tacu



b. Pendukung penyajian

10. Disajikan pertanyaan-pertanyaan di
dalam LKPD yang sesuai dengan
eksperimen yang dilakukan pada
PhET Simulation

11. Disajikan  bagian pada LKPD
berupa tempat untuk menulis
jawaban  setelah melakukan

cksperimen pada PhET Simulation

12. Kesesuaian materi dengan kegiatan

percobaan pada LKPD v
13. Disajikan glosarium v
14, Disajikan contoh soal dalam setiap
kegiatan belajar ‘/
15. Disajikan  dafiar  pustaka  yang
sesuai dengan referensi v
3. ASPEK KEBAHASAAN
Indikator Pentlaian | Bunt Penlaan ~ Pemliian |
a2 Al
a. Lugas . "R:‘l'cp;;l.'l'n” Sstuktur kabmat | |
yangnterdapat pada modul sesum V.
EYD
2. Kalimat yang di:;_ukun efekul dan
mudah dipahami v
3. Istilah yang disajikan didalam
modul menggunakan bahasa yang v
baku
b. Komunikatif, dialogis [4. Pesan dan informasi yang disajikan
dan interaktif mudah dipahami y
5. Datadan fakia yang disajikan akurat V7
c. Kesesuaian  dengan |6. Tatabahasa yang disajikan tetap dan
kaidah bahasa sesuai v
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7. Ejoan yang disajikan tepat dan

. v
sesuat

B. KOMENTAR DAN SARAN

Preve .

G\AMV\.@»\_/\’O

U

C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
82-100 Layak dengan predikat sangat bagus
63-81 Layak dengan predikat bagus
62-44 Layak dengan predikat cukup
43-25 Tidak layak

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi

Bahan ajar layak digunakan dengan revisi

Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang scsuai pada kolom
penilaian

Vali

Szl )
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Lembar 2b Validator Il

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Melalui Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan PhET Simulation Pada
Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Melalui Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan
PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Penyusun : Tasya Khaira
Pembimbing | : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam

Negeri Ar-raniry

Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Modul Mclalui Lingkungan Alam Sckitar
Berbantuan PhET Simulation Tingkat SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap modul yang telah dibuat
terscbut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan scbagai validasi atau masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini schingga bisa diketahui layak atau tidak
modul tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Fluida Statis. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan

penyajian, dan kclayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap

butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor | : Sangat Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu

IDENTITAS VALIDATOR
e L CuT Rrzk) MUSTIFA M.

NIP . 19930604 202012 2.0 17
Instansi 1 U Ar. Ranis Baude Ar 8
A. LEMBAR PENILAIAN

1. ASPEK KELAYAKAN ISI

Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian

1 21314

a. Kelayakan Isi/Materi 1. Menyajikan materi dengan

berdasarkan K-13 Kompetensi Dasar (KD)

2. Menyesuaikan  materi  dengan

3

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3. Menyesuaikan  materi  dengan

Tujuan Pembelajaran

4. Kelengkapan materi

5. Materi yang disajikan sistematis

NSNNL NS

6. Keluasan materi
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7. Kesesuaian materi dengan tingkat

perkembangan peserta didik

b. Keakuratan materi

8. Konsep fisika yang disajikan akurat

9. Kesesuaian fakta dan data

10. Gambar, diagram, dan ilustrasi

yang disajikan sesuai dengan

materi

RN

c. Kemutakhiran materi

1'l. Gambar dan ilustrasi yang disajikan

relevan dengan kejadian dalam

kehidupan sehari-hari

12. Menggunakan contoh dan kasus

yang dekat dengan lingkungan

alam sckitar

d. Mendorong  keingin

tahuan

I3. Materi  yang disajikan  scsuai

dengan cra saat ini

14, Materi W)”:—ll;;:‘ﬁdihﬂiik:ln sesuai

dengan perkembangan teknologi

Sl ing

15. Maten yang disapkan didukung |

dengan ayat  Al-Qufan  yang

relevan

16. Materi yang  disajikan  dalam

modul mendorong rasa ingin tahu

I <

17. Lembar Kegiatan Pesenta Didik

(LKPD) yang disajikan dalam

modul mendorong rasa ingin tahu

18. Contoh-contoh yang disajikan

dalam modul merangsang peserta
didik untuk berpikir

e. Kesesuaian
dengan kaidah
fisika

matery

ilmu

19. Kesesuaian teori, bunyi hukum

dan konscp dengan materi yang

disajikan

N VYEYANA
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. . : - R —
120 Kesesuatan lambang besaran dan [ |
1 |‘/
| satuan yang digunakan '
| S S—
120 Angha-angka  yang  disapikan
|
| dalam contoh soal dan cvaluasi / |
| V4
i logis dan sesuai
| 22, Kesesuatan - contoh  soal  dan
; . V|
| materi

|

2 ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Pentlaian Butir Penilaian Penilaian
I |42 jailB
a. Teknik penvajian /1. Desain materi yang disajikan
. menarik
12, Tampilan yang disajikan mudah

untuk dipahami

. Kombinasi wama yang disajikan

tidak mencolok dan menarik

bagian-bagian alat dalam PHET

Simulation

4
4
V/
V/
4. 'Keruntutan konsep sesuai dengan
materi ‘/
5. Ukuran modul yang disajikan
praktis \/
6. PhET Simulation yang disajikan
dapat memudahkan dalam \/
melakukan percobaan
7. Unsur tata letak  dikemas
sedemikian rupa sehingga menarik \/
dan sesuai
8. Memuat gambar yang sesuai
dengan materi \/
9. Mcmbuat  keterangan  gambar
v




b.

Pendukung penyajian

10. Disajikan pertanyaan-pertanyaan di

dalam LKPD yang sesuai dengan
cksperimen yang dilakukan pada
PhET Simulation

1

—

. Disajikan  bagian pada LKPD

berupa tempat untuk menulis
jawaban setelah melakukan

eksperimen pada PHET Simulation

12. Kesesuaian materi dengan kegiatan
percobaan pada LKPD \/
13. Disajikan glosarium
14. Disajikan contoh soal dalam setiap
kegiatan belajar
15. Disajikan  daftar pustaka yang

sesuai dengan referensi

3. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3]

Lugas

Ketepatan struktur kalimat
yangnterdapat pada modul sesuai

EYD

]

. Kalimat yang disajikan efektif dan

mudah dipahami

. Istilah yang disajikan didalam

modul menggunakan bahasa yang
baku

Komunikatif, dialogis

dan interaktif

. Pesan dan informasi yang disajikan

mudah dipahami

. Data dan fakta yang disajikan akurat

NS S

Kesesuaian  dengan
kaidah bahasa

(=)

Tata bahasa yang disajikan tetap dan

sesuai

L
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7. Ejnan yang disajikan tepat dan

sesuai

B. KOMENTAR DAN SARAN

ferbaile M-umxjauﬂm W’-'fl‘[‘"\‘ ywcéﬂ,

ch-mqm MY Yary beduv Lufis 1&]00& malul
w. Y e

&PL‘\—U Q,e,ﬁe,p,';-. "S'h\la/g Szl am naG( "i’\ w4
A Lk Sal Y

C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
‘_/_’81-]_0_0_') Layak dengan predikat sangat bagus

63-81 Layak dengan predikat bagus
62-44 Layak dengan predikat cukup
43-25 Tidak layak

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi

Bahan ajar layak digunakan dengan revisi 4

Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang scsuai pada kolom

penilaian
(7//(_
Banda Acch, ... .. .. 2023

Validator

( (F K2y MU TTiA /MM
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Lembar 2c Validator 111

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Melalui Lingkungan Alum Sckitar Berbantuan PhET Simulation Pada

Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Judul Penclitian @ Pengembangan Modul Melalui Lingkungan Alam Sckitar Berbantuan

PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA
Penyusun : Tasya Khaira
Pembimbing 1 : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam

Negeri Ar-raniry

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Modul Melalui Lingkungan Alam Sekitar
Berbantuan PhET Simulation Tingkat SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap modul yang telah dibuat
tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi atau masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak
modul tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Fluida Statis. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan

penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda cheek list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap

butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut:
Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor | : Sangat Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas sccara lengkap

terlebih dahulu

IDENTITAS VALIDATOR

Nama F@Y’A ANN BA M..‘f_"
NIPN ;2005018703

Instansi Uiy Ap - PANpyY

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN IS|

Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
1 2 13| 4
a. Kelayakan Isi/Materi 1. Menyajikan materi dengan
berdasarkan K-13 Kompetensi Dasar (KD) v
2. Menyesuaikan  materi -~ dengan
Indikator Pencapaian  Kompetensi \/
(IPK)
3. Menyesuaikan  materi  dengan E

Tujuan Pembelajaran

4. Kelengkapan materi

NAN

5. Materi yang disajikan sistematis

6. Keluasan materi v




b. Keakuratan materi

perkembanpan peserta didik

9, Kesesuaian fakta dan data

7. Kesesunian materi dengan tingkat

8. Konsep lisika yang, (Iis:i.iikrln akurat |

10, Gambar, diagram, dan ilustrasi
yang disajikan  sesuai  dengan

materi

AN

< |

<

|¢. Kemutakhiran materi

11. Gambar dan ilustrasi yang disajikan
relevan dengan kejadian dalam

kehidupan schari-hari

12. Menggunakan contoh dan kasus
yang dekat dengan lingkungan

alam sekitar

13. Materi yang disajikan  sesuai

dengan era saat ini

14. Materi  yang disajikan  sesuai
dengan perkembangan teknologi
saat ini

1S. Materi yang disajikan didukung
dengan ayat Al-Qu’an yang

relevan

tahuan

d. Mendorong keingin

16. Materi ' yang disajikan dalam

modul mendorong rasa ingin tahu

17. Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) yang disajikan dalam

modul mendorong rasa ingin tahu

18. Contoh-contoh yang disajikan
dalam modul merangsang peserta

didik untuk berpikir

e. Kesesuaian
dengan kaidah
fisika

mater

ilmuy

19. Kesesuaian teori, bunyi hukum

dan konsep dengan materi yang

disajikan
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20. Kesesuaian lambang besaran dan

satuan yang digunakan

21. Angka-angka  yang  disajikan
dalam contoh soal dan evaluasi

logis dan sesuai

22. Kesesuaian  contoh soal dan

materi
2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
2 |3
a. Teknik penyajian 1. Desain materi yang disajikan
menarik v
2. Tampilan yang disajikan mudah
untuk dipahami
3. Kombinasi wama yang disajikan
tidak mencolok dan menarik =
4. Keruntutan konsep scsuai dengan
materi v
S. Ukuran modul  yang  disajikan
praktis o
6. PhET Simulation yang disajikan
dapat memudahkan dalam
melakukan percobaan
7. Unsur tata letak  dikemas
sedemikian rupa schingga menarik v
dan sesuai
8. Memuat gambar yang sesuai l/,
dengan materi
9. Membuat = keterangan  gambar ¥
bagian-bagian alat dalam PhET V]
Simulation
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’i Pendukung penyajian

0,

Disajikan pertanyaan-pertanyaan di
dalom LKPD yang sesuai dengan
cksperimen yang  dilakukan pada

PhET Simufation

—

. Disajikan  bagian pada LKPD

berupa tempat untuk menulis
jawaban  setelah  melakukan

cksperimen pada PRET Simulation

. Kesesuaian materi dengan kegiatan

percobaan pada LKPD

1

wJ

. Disajikan glosarium

18

Disajikan contoh soal dalam setiap

kegiatan belajar

n

. Disajikan  daftar pustaka yang

sesuai dengan referensi

3. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

a. Lugas

. Ketepatan struktur kalimat

yangnterdapat pada modul sesuai
EYD

v

. Kalimat yang disajikan efektif dan

mudah dipahami

. Istilah yang disajikan didalam

modul menggunakan bahasa yang
baku

b. Komunikatif, dialogis

dan interaktif

. Pesan dan informasi yang disajikan

mudah dipahami

5. Data dan fakta yang disajikan akurat

c. Kesesuaian  dengan
kaidah bahasa

6.

Tata bahasa yang disajikan tetap dan

sesuai

NS
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7. Ejaan yang disajikan tepat dan
sesuai

B. KOMENTAR DAN SARAN

forbaibi [cetorengan  camber  Penotoren  Yang Sesdar

frrogalcen  penggummam W oy atn (el

C. KESIMPULAN

Skala (%) Knteria Kelavakan
82-100 Layak dengan predikat sangat bagus
| 6381 | Layak dengan predikat bagus
62-44 Layak dengan predikat cukup
4325 T Tidak layak
["Bahan ajar layak digunakan tanpa revis il .
mj_lr.l_'l;-ll;d_@;nlkln dEl\an e ; ; ‘“‘7__‘*
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpul

I yang
penilaian

Validator

-~

WK
(go Awnics. M,

i pada kolom
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Lembar 3 : Validasi Ahli Media

Lembar 3a Validaror |

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Memanfaatknn Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan PAET Simulation Pada

Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Memanfaatkan Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan
PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Penyusun : Tasya Khaira
Pembimbing | : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Ar-

raniry

Dengan hormat,

.; Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Modul Memanfaatkan Lingkungan Alam Sekitar
Berbantuan PAET Simulation Tingkat SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon
untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap modul yang telah dibuat tersebut.
Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi atau masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas Modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan
dalam pembelajaran fisika pada materi Fluida Statis. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari
komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BNSP)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai pada setiap butir
penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak



Skor 2 : Tidak Layak
Skor 1 : Sangat Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih

dahulu

IDENTITAS VALIDATOR

Nama 2 Eﬁi\haﬂ\.\ DA

NIP . 83022120 220% 1001\

st Qo oo Terik Elddbm UM Ar-mivf

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN ISI

Aspek Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 (2|3 (4
1. Tampilan a. Desain 1. Background  yang
layout/tata disajikan tepat sesuai V
letak dengan materi
2. Ketepatan  proposi
layout \/
b. Teks/tifografi |3. Pemilihan font yang
disajikan tepat sesuai \/
agar mudah dibaca
4. Ukuran huruf yang
disajikan tepat dan v/
sesuai agar mudah
dibaca

5. Warna teks yang
disajikan tepat dan
sesuai agar mudah \/

dibaca




¢ Image

Komposisi  gambar

yang disajikan sesuai

Ukuran gambar yang
disajikan tepat  dan

sesuai

Tampilan  gambar
yang disajikan
berkualitas

d. Animasi

Animasi yang
disajikan sesuai

dengan materi

10.

Animasi yang

disajikan menarik

e. Video
melalui
barcode/link

. Ketepatan pilihan

video yang disajikan
dalam modul melalui
link/barcode  sesuai

dengan materi

. Video yang disajikan

dalam modul melalui
link/barcode
berkualitas baik

. Video percobaan

PhET Simulation
yang disajikan
melalui link/barcode
sesuai dengan

percobaan

f. Kemasan

.Cover depan yang

disajikan pada modul
sesuai dan menarik
bagi peserta didik
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15.

Tampilan yang
disajikan dalam
modul sesuai dengan

isi

2. Pemrograman |g. Penggunaan

16. Kesesuaian  dengan \/
pengguna
17. Fleksibilitas - (dapat

digunakan secara

mandiri dan
terbimbing
18. Petunjuk penggunaan

modul yang disajikan

lengkap
19. Tampilan  petunjuk
penggunaan  modul \/
yang disajikan
menarik
20. Petunjuk penggunaan

PhET Simulation
yang disajikan dalam

modul lengkap

2

. Tampilan

petunjuk
penggunaan  PhET
Simulation  disajikan

dalam modul menarik

h. Interactive
link/barcode

22.

Ketepatan kinerja
interactive
link/barcode

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Munnbin  bibe  Apwmlosbibas grop|

wini—p—

(Ju_bagin— | Ak

?m.lfuﬂ-..

wolal

e

¢ T~ Ao«

\
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C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan

82-100 Layak dengan predikat sangat bagus

63-81 Layak dengan predikat bagus

62-44 Layak dengan predikat cukup

43-0 Tidak layak

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi /
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi \/
Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom penilaian

.

Banda Aceh, ‘7— ........ 2023
Validator,

( %\hw\~ , Mot



Lembar 3b Validator Il

LEMBAR VALIDAST OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Memanfaatkan Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan PhET Simulation Pada
Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Memanfaatkan Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan

PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA
Penyusun : Tasya Khaira
Pembimbing 1 : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Ar-

raniry

Dengan hormat,
Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Modul Memanfaatkan Lingkungan Alam Sckitar

Berbantuan PhET Simulation Tingkat SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon
untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan koreksi terhadap modul yang telah dibuat terscbut.
Penilaian Bapak/lbu akan digunakan scbagai validasi atau masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas Modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak modul terschut digunakan
dalam pembelajaran fisika pada materi Fluida Statis. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari

komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan olch Badan

Standar Nasional Pendidikan (BNSP)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir

penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak
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Skor 2 : Tidak Layak

Skor 1 : Sangat Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih

dabulu

IDENTITAS VALIDATOR

NIP @880}083@(90%

Instansi

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN IS]

Doyl AR W‘ma/

disajikan tepat sesuai

agar mudah dibaca

Aspek Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 21374
1. Tampilan a. Desain 1. Background yang
layout/tata disajikan tepat sesuai v
letak dengan materi
2. Ketepatan  proposi
layout \/
b. Teks/tifografi | 3. Pemilihan fonr yang
v

Ukuran huruf yang
disajikan tepat dan
sesual agar mudah
dibaca

Wamna teks yang
disajikan tepat dan
sesuai agar mudah

dibaca
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c. Image

6.

Komposisi ~ gambar

yang disajikan scsuai

7. Ukuran gambar yang

disajikan tepat dan

sesuai

Tampilan gambar
yang disajikan
berkualitas

d. Animasi

Animasi yang
disajikan sesuai

dengan materi

10.

Animasi yang
disajikan menarik

¢. Video
melalui
barcode/link

I1.

Ketepatan pilihan
video yang disajikan
dalam modul melalui
link/barcode  scsuai

dengan materi

12.

Video yang disajikan
dalam modul melalui
link/barcode
berkualitas baik

. Video percobaan

PhET Simulation
yang disajikan
melalui link/barcode
sesuai dengan

percobaan

f. Kemasan

14.

Cover depan yang
disajikan pada modul
sesuai dan_menarik

bagi peserta didik
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15. Tampilan yang
disajikan dalam
modul sesuai dengan 4
isi
2. Pemrograman |g. Penggunaan |16.Kesesuaian dengan
pengguna /
17. Fleksibilitas ~ (dapat
digunakan secara
mandiri dan %
terbimbing
18. Petunjuk penggunaan
modul yang disajikan v
lengkap
19. Tampilan  petunjuk
penggunaan  modul \/
yang disajikan
menarik
20. Petunjuk penggunaan
PhET Simulation
yang disajikan dalam v
modul lengkap
21. Tampilan  petunjuk
penggunaan  PhET
Simulation disajikan V(
dalam modul menarik
h. Interactive 22. Ketepatan kinerja
link/barcode interactive \/
link/barcode

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
t Prln Piboss Pandnorn prho (hiap Factr
/QW“*“"J/ trbeld QAo MieraudbAikec,
Pecgeinsoee, feoorl,
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C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
82-100 Layak dengan predikat sangat bagus
63-81 Layak dengan predikat bagus
62-44 Layak dengan predikat cukup
43-0 Tidak layak

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi

A

Bahan ajar layak digunakan dengan revisi '\/

Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom penilaian

Banda Aceh, /l‘/l 023

Validator,

( 2 7%@%&’, ya
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Lembar 3c Validator 11

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar Berbantuan PAET
Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat SMA/MA

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar
Berbantuan PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis Tingkat
SMA/MA

Penyusun : Tasya Khaira
Pembimbing 1 : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi ! Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam

Negeri Ar-raniry

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Lingkungan
Alam Sekitar Berbantuan PhET Simulation Tingkat SMA/MA, maka melalui instrumen ini
Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran dan korcksi terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/lbu akan digunakan sebagai validasi atau
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak modul terscbut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Fluida
Statis. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi,

kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BNSP)

“r




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap

butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut:
Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor | : Sangat Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : SAORINA, ST .M.S
NIP : 202709 830)

Instansi : (Rofl PTE

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN ISI

Aspek Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 2 3 4
1. Tampilan a. Desain 1. Background yang
layout/tata disajikan  tepat sesuai i
letak dengan materi
2. Ketepatan proposi layout (Ve

w

b. Teks/tifografi [3. Pemilihan font yang
disajikan tepat sesuai
agar mudah dibaca

4. Ukuran huruf = yang

disajikan  tepat  dan

sesuai agar  mudah
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dibaca

. Warna teks yang

disajikan  tepat  dan
sesuai  agar  mudah

dibaca

S

¢. Image

Komposisi gambar yang

disajikan sesuai

Ukuran gambar yang
disajikan  tepat  dan

sesuai

Tampilan gambar yang

disajikan berkualitas

d. Animasi

Animasi yang disajikan

sesuai dengan materi

. Animasi yang disajikan

menarik

NENENERNEN

e. Video
melalui
barcode/link

. Ketepatan pilihan video

yang disajikan dalam
modul melalui
link/barcode sesuai

dengan materi

. Video yang disajikan

dalam modul melalui
link/barcode berkualitas
baik

. Video percobaan PHET
Simulation yang
disajikan melalui
link/barcode sesuai

dengan percobaan

f. Kemasan

14.

Cover depan  yang
disajikan pada modul

sesuai dan menarik bagi
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peserta didik

15. Tampilan yang disajikan
dalam  modul  scsuai
dengan isi

2. Pemrograman [g. Penggunaan | 16. Kesesuaian dengan
pengguna

17. Flcksibilitas (dapat

digunakan secara

mandiri dan terbimbing

. Petunjuk  penggunaan

modul yang disajikan

lengkap

. Tampilan petunjuk

penggunaan modul yang

disajikan menarik

20.

Petunjuk  penggunaan
PhET Simulation yang
disajikan dalam modul

lengkap

2

. Tampilan petunjuk

penggunaan PhET
Simulation disajikan

dalam modul menarik

h. Interactive

link/barcode

. Ketepatan kinerja

interactive link/barcode

/

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

oo bermanfeat ?(rbqlki Pd Yypo P*'UU‘G“L*“’('—{FMJ.

Ludeh

OK .
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C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
82-100 Layak dengan predikat sangat bagus
63-81 Layak dengan predikat bagus
62-44 Layak dengan predikat cukup
43-0 Tidak layak

Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi

Bahan ajar layak digunakan dengan revisi v’

Bahan ajar tidak layak digunakan

Pilihlah salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada kolom

penilaian

BandaAcch, )![P5.. 2023
Validator,

( SAMINA ST MSg
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Lampiran 4: Surat Analisis Kebutuhan

-~ P r \ . ~ . \ _—
4 | "l ) l ) ) ) ;
& 4 \ o iy ‘\

‘ 1 .
A %) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK mn\)m-:sw
R \ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH ', \
{8 PRODI PENDIDIKAN FISIKA

\_‘:ﬁ:’%'. I Syeikh Abdur Rauf kopelma Dharussalam Nanida Aceh
= Teip. 0651-7551443/Fax: 0651-7553020 Situs : wiew tarbiyah.ar-randgy.ec id

Nomor: B-27/Un 08/PFS/PP.04/5/2023 Banda Aceh, 12 Mei 2023
Hal : Permohonan Penyebaran Angkel

Kepada Yth.
Kepala MAS Daruzzahidin
Di Acch Besar

Ketun Program Studi Pendidikan Fistken Falultas Tarblyuh dan Keguruan Univerailas
lslam Negeri Ar-Runiry Banda Aceh, dengan i mengujukan permabonin kepadn
Bapak /Ty agar memberikan izn kepadia

ahn_ | Nama NIM Prodi
1. [Tasya Khaira 200201008 Pend. Fisika
_ 2. | Lenm Nasution 200204008 Pend. Fistka
3. | T. Mahruzal 200204020 Pend. Fistka 1

Untuk dapat melakukan penyebaran angket agar dapat menganallsis kebutuhan
propesal penelinan di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana,
mestinya. Atas perbatian dan Bapal /lbu kami ucapkan terima haalh,

Ketun Prodi Pendidikan Fisika,

Itriya



103

Lampiran 5 : Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Angket Analisis Kebutuhan Kesulitan Materi

Materi Fisika Kelas X1 MAS Daruzzahidin Semester Genap 2023

Nama Cweoriyn A0Sy wh Roggh
Kelas 2 QMA
Mapel Flglen
Hari/Tanggal 16 mn 2003/ Seraca
Nama Sekolah OARU2 2 AHpINS

A. Petunjuk

1. Lembar angket analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan digunakan untuk
penelitian skripsi.

2. Mohon diberi tanda checklisi(v ) pada kolom S8, S, M, SM, sesuai rentang penilaian dibawah ini
dengan penilai secara obyektif.
1 : Sangat Sulit (SS)
21 Sulit (S)
3 : Mudah (M)
4 : Sangat Mudah (SM)

3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

B. Angket
No Konsep/Materi SS S M SM
1 Teori Kinetik Gas "
2 Fluida Statis =
3 Fluida Dinamis i
4 Dinamika Rotasi R
5 Suhu dan Kalor ~
6 Pemanasan Global g
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C. Pertanyann
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat
Kriteria diatas,
1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah,berikan alasannya!

2. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria mudah,berikan alasannyal
¥ pagna | Stoarategy  gntdy 5adt MR dedly Sonbucrg divalaral

........................................................................ esasrasssesanstanare

3. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sulit,berikan alasannya!
o V0000 Weell yatq dbedton sore sirgpue Aol sl &

dan o J. \LeGrgapun SO0 Steatdt

...................................................... M s ssssnsnasnsisennncsceassssrsrnenrnrrs




